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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI LESTARI 

Kegiatan : Resertifikasi PHPL 

Sasaran : IUPHHK-HT PT Intraca Hutani Lestari 

 

1. IDENTITAS LPPHPL 

a. Nama LPPHPL : PT Trustindo Prima Karya 

b. Nomor Akreditasi KAN : LPPHPL-019-IDN 

c. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Kota Samarinda 

d. Telepon 

Email 

: (0541) 747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  

e. Penanggung Jawab 

LPPHPL 

: Ir Kurnia 

f. Standar Audit yang 

Digunakan 

: - PermenLHK No. P.30/MenLHK/Setjen/PHPL.3/3/2016 

- Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/4/2016 

- Manual dan Prosedur Sistem LPPHPL PT Trustindo Prima Karya 

g. Susunan Tim Audit : 1. Ir Indra Komara (Ketua Tim Audit merangkap Auditor Produksi); 

2. Ir Harijadi (Auditor PHPL bid. Prasyarat); 

3. Ir Marthen Edy (Auditor PHPL bid. Ekologi); 

4. Ir Wasis Kuncoro (Auditor PHPL bid. Sosial); dan 

5. M. Ngizudin, S.Hut (Auditor VLK Hutan). 

h. Tim Pengambil 

Keputusan 

: 1. Ir Kurnia; dan 

2. Ir Rudy Setyawan. 

 

2. IDENTITAS AUDITEE 

a. Nama Unit Manajemen : PT Intraca Hutani Lestari 

b. Alamat Kantor  : Jl Terusan Lembang D51-53 Jakarta Pusat 

c. Jenis Izin Usaha : IUPHHK Dalam Hutan Tanaman (IUPHHK-HT) 

d. SK IUPHHK-HT : 323/Menhut-II/2004 Tanggal 27 Agustus 2004 

e. Luas Areal IUPHHK-HT : 42.050 Hektar  

f. Lokasi : Kab. Malinau, Tana Tidung dan Bulungan Prov. Kalimantan Utara 

g. Email : mulia.adijaya@yahoo.com  

h. Pengurus Perusahaan :  Komisaris   :  Karuna Murdaya 

 Komisaris   :  Murdaya Widyawimarta 

 Komisaris   :  Nugroho 

 Direktur Utama  :  Dra. Siti Hartati Murdaya 

 Direktur Produksi  :  Prajna Murdaya 

i. Management 

Representatif 

: Adrison 
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3. RINGKASAN TAHAPAN KEGIATAN AUDIT RESERTIFIKASI PHPL  

Tahapan Waktu dan Tempat Ringkasan Catatan 

Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sebelum ke 

lapangan 

Samarinda, 

14 Januari 2019 

Dilakukan kepada BPHP Wil. XI Samarinda, 

diterima oleh Bpk. Teguh Handoko jabatan 

Kepala BPHP Wil. XI Samarinda. 

Hasil koordinasi teknis didokumentasikan 

Tanjung Selor, 

15 Januari 2019 

Dilakukan kepada : 

Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Utara 

diterima oleh Ibu Devi Ruyen jabatan Kabid 

Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan. 

Hasil koordinasi teknis didokumentasikan 

Konsultasi Publik Kantor PT Intraca 

Hutani Lestari Base 

Camp Rian 

16 Januari 2019 

Dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 16 

Januari 2019 bertempat di Kantor PT Intraca 

Hutani Lestari Base Camp Rian. 

Dibuatkan BAP Konsultasi Publik dan Daftar 

Hadir. 

 

 

 

 

Pertemuan Pembukaan 

 

 

 

 

Kantor PT Intraca 

Hutani Lestari Base 

Camp Rian 

16 Januari 2019 

Penyampaian hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan audit lapangan, meliputi :  

a. Pengenalan Susunan Tim Audit.  

b. Uraian rinci kegiatan audit yang meliputi : 

Ruang lingkup, metode audit, teknik audit 

dan  standar acuan penilaian yang 

digunakan. 

c. Menyampaikan kesanggupan 

menandatangani pernyataan menjaga 

kerahasiaan data / dokumen auditee. 

d. Meminta surat kuasa dan/atau surat 

penunjukkan Manajemen Representatif. 

Pelaksanaan Pertemuan Pembukaan 

dibuatkan Berita Acara dan Daftar Hadir. 

Verifikasi Dokumen dan 

Observasi Lapangan 

Areal IUPHHK-HT 

PT Intraca Hutani 

Lestari 

17 – 20  

Januari 2019 

Melakukan pengumpulan data melalui 

tinjauan dokumen, wawancara dan 

pemeriksaan lapangan/uji petik terhadap 

data, dokumen dan kinerja PHPL pada 5 

(lima) tahun terakhir serta menganalisa 

kesesuaiannya, meliputi kriteria audit : 

Prasyarat, Produksi, Ekologi, Sosial dan VLK 

Hutan.  
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Tahapan Waktu dan Tempat Ringkasan Catatan 

Pertemuan Penutupan Kantor PT Intraca 

Hutani Lestari Base 

Camp Rian 

20 Januari 2019 

Penyampaian dan permintaan konfirmasi 

persetujuan atas hasil audit (kesimpulan 

audit) yang meliputi temuan kesesuaian dan 

temuan ketidaksesuaian.  

 

Terhadap temuan ketidaksesuaian 

diterbitkan LKS. 

 

Pelaksanaan Pertemuan Penutupan 

dibuatkan Berita Acara dan Daftar Hadir. 

 

Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sesudah dari 

lapangan 

 

Tanjung Selor, 

21 Januari 2019 

Dilakukan kepada Dinas Kehutanan Prov. 

Kalimantan Utara diterima oleh Ibu Devi 

Ruyen jabatan Kabid Perencanaan dan 

Pemanfaatan Hutan. 

Hasil koordinasi teknis didokumentasikan 

Samarinda, 

22 Januari 2019 

Dilakukan kepada BPHP Wil. XI Samarinda, 

diterima oleh Bpk. Eko Bahariwanto jabatan 

Kasie PEPHP. 

Hasil koordinasi teknis didokumentasikan 

Pengambilan Keputusan 

Resertifikasi PHPL 

Samarinda, 

1 Februari 2019 

a. PT Intraca Hutani Lestari dinilai LULUS 

dengan Nilai Akhir Kinerja PHPL = 84,85 

% tanpa verifier bobot Dominan bernilai 

Buruk dan Memenuhi standar VLK. 

 

b. Sertifikat Pengelolaan Hutan Produksi 

Lestari (S-PHPL) dapat diterbitkan 

kembali dengan predikat BAIK dan untuk 

masa berlaku selama 5 (lima) tahun. 
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4. RESUME HASIL  AUDIT  RESERTIFIKASI PHPL  

 

KRITERIA PRASYARAT 

INDIKATOR 1.1 

Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HTI 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1 1.1.1. 

Ketersediaan dokumen legal 

dan administrasi tata batas 

(PP,  SK IUPHHK-HA, Buku 

TBT, Peta TBT) 

(CD) 

BAIK 3 Ketersediaan dokumen legal PT. Intraca Hutani Lestari 

di kantor lapangan lengkap, yaitu SK. IUPHHK-HTI 

yang meliputi :  

1. No. 13/Kpts-II/1997 tanggal 06 Januari 1997 tentang 

Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Tanaman 

Industri Atas Areal Hutan Seluas ± 42.050 Hektar di 

Provinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Timur kepada 

PT. Central Cipta Murdaya; 

2. No. 838/Kpts-II/1999 tanggal 05 Oktober 1999 

tentang Perubahan Keputusan Menteri Kehutanan 

No :13/Kpts-II/1997 tentang Pemberian Hak 

Pengusahaan Hutan Tanaman Industri Atas  Areal 

Hutan Seluas ± 42.050 Hektar di Provinsi Daerah 

Tingkat I Kalimantan Timur kepada PT. Central 

Cipta Murdaya. Mengubah nama badan hukum 

yang tercantum pada Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor :13/Kpts-II/1997 tanggal 06 

Januari 1997, Lampiran Surat Keputusan dan Peta 

Areal Kerja yang semula atas nama PT. Central 

Cipta Murdaya menjadi PT. Intraca Hutani Lestar ; 

3. No. 323/Menhut-II/2004 tanggal 24 Agustus 2004 

tentang Pemberlakuan Kembali Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor : 838/Kpts-II/1999 Tentang 

Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Tanaman 

Industri Atas  Areal Hutan Seluas ± 42.050 Hektar 

di Provinsi Kalimantan Timur.  

Selain itu terdapat kelengkapan izin usaha seperti Akte 

pendirian; Akte perubahan terakhir; SIUP; TDP dan 

NPWP, yang semuanya masih berlaku sesuai dengan 

ketentuan. 

Ketersediaan administrasi tata batas di kantor 

lapangan  lengkap sesuai dengan tingkat realisasi 

pelaksanaan tata batas yang telah dilakukan, yaitu 

terdapat 7 (tujuh) Laporan TBT  meliputi : 

1. TBT No. 1333/1998; 

2. TBT No.1335/1999; 

3. TBT No.1337/1999; 

4. TBT No. 1453/2007; 

5. TBT No. 1454/2007; 

6. TBT No.  1455/2007; 

7. TBT No. 1456/2007.  
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Pada masing masing Laporan TBT tersebut terdapat 

Berita Acara Pelaksanaan TB, Peta TBT, Pedoman 

TBT;  

Berdasarkan dokumen/Buku RKUPHHK-HTI periode 

2011 – 2020 /2017- 2026 / RKTUPHHK-HTI (2015 s/d 

2029) diketahui bahwa realisasi tata batas 183,92 KM 

atau 71,24 % dari total panjang batas 258,10 KM, dan 

hal ini sesuai dengan 7 (tujuh) Laporan TBT seperti 

diatas. 

2. 1.1.2. 

Realisasi tata batas dan 

legitimasinya (BATB) 

(D) 

SEDANG 2 Realisasi penataan batas areal kerja PT. Intraca Hutani 

Lestari mencapai 183,920 KM dari rencana 258.180 

KM atau BELUM TEMU GELANG, namun terdapat 

bukti upaya pemegang izin untuk merealisasikan tata 

batas temu gelang sesuai Rencana Penataan Batas 

Nomor : 78/KUH-2/IUPHHK-HTI/2016 tanggal 1 

Desember 2016 dan lampiran Peta Rencana Penataan 

Batas Areal Kerja Skala 1 : 100.000 IUPHHK - HTI PT 

Intraca Hutani Lestari yang telah dibuat oleh Direktur 

Utama (Dra. Siti Hartati Murdaya) dan disahkan oleh 

Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan, Cq. 

Direktur Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan 

Hutan (Ir.Muhammad Said, MM/NIP. 19630318 198905 

1 001) 

3. 1.1.3. 

Pengakuan para pihak atas 

eksistensi areal IUPHHK 

kawasan hutan (BATB) 

(CD) 

SEDANG 2 Selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat konflik 

batas/lahan di areal kerja PT. Intraca Hutani Lestari, 

yang berupa tumpang tindih dengan izin perkebunan 

kelapa sawit PT Sanjung Makmur dan klaim lahan 

garapan/jakau/ladang dari masyarakat setempat, yang 

kerap terjadi pada saat kegiatan PAK untuk RKT, 

namun terdapat upaya dari pemegang izin untuk 

meyelesaikan konflik batas/lahan tersebut secara terus 

menerus dengan cara melakukan enclave lahan 

garapan/jakau/ladang dari blok/petak RKT yang akan 

dilakukan penyiapan lahan guna ditanam dengan 

tanaman HTI (Sengon atau Jabon). 

4. 1.1.4. 

Tindakan pemegang izin 

dalam hal terdapat 

perubahan fungsi kawasan. 

Apabila tidak ada perubahan 

fungsi maka verifier ini 

menjadi Not Aplicable. 

(CD) 

BAIK 3 

 

Terdapat perubahan fungsi kawasan didalam areal 

kerja IUPHHK-HTI PT Intraca Hutani Lestari 

berdasarkan hasil overlay peta areal kerja dengan 

lampiran Peta SK.  718/Menhut-II/2004 tentang 

Kawasan Hutan di Provinsi Kalimantan Timur dan 

Kalimantan Utara, sebagai berikut : 

1. Terdapat Hutan Produksi (HP) berubah menjadi 

Areal Penggunaan Lain (APL) seluas 9.827 Ha; dan 

2. Terdapat Hutan Produksi (HP) menjadi Hutan 

Produksi Konversi (HPK) seluas 395 Ha. 

Terdapat dokumen RKUPHHK-HTI Periode 2017 – 

2026 yang disahkan oleh Kementerian LHK  Nomor: 

SK.4589/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/7/2018 tanggal 04 

Juli 2018, yang dibuat/disahkan lebih awal sebelum 

masa berlaku SK RKUPHHK-HTI Periode 2011-2020 

habis pada tahun 2020, sesuai Peraturan Menteri LHK 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

No. P.40/Menlhk/Setjen/KUM.1/6/2017 tentang 

Fasilitasi Pemerintah pada Usaha HTI Dalam Rangka 

Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut, 

dan salah satunya berada di areal kerja  IUPHHK-HTI 

PT Intraca Hutani Lestari. 

 

Dimana luas kawasan gambut di areal kerja IUPHHK-

HTI PT Intraca Hutani Lestari terdiri dari FLEG seluas 

± 475 Ha dan FBEG seluas ± 1.139 Ha,  dan di 

RKUPHHK-HTI periode 2017-2026 dialokasikan 

sebagai Kawasan Lindung Ekosistem Gambut. 

Sedangkan perubahan kawasan HP menjadi APL 

seluas 9.827 Ha pada RKUPHHK-HTI Periode 2017-

2026 tetap masih di kelola oleh PT Intraca Hutani 

Lestari sampai dengan masa berakhirnya IUPHHK-HTI 

yaitu tahun 2040.  

Hak kelola APL sampai dengan masa habis 

berlakunya izin usaha mengacu pada SK. Menteri 

Kehutanan No. SK.718/Menhut-II/2014 tanggal 29 

Agustus 2014 tentang Kawasan Hutan Provinsi 

Kalimantan Timur dan Provinsi Kalimantan Utara; 

dimana bab memutuskan KETIGA amar a dan b 

mengatakan bahwa Keputusan Kehutanan Nomor 

79/Kpts/2001 tanggal 15 Maret 2001 dan Nomor 

SK.554/Menhut-II/2013 tanggal 2 Agsutus 2013 

dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak 

bertentangan dengan Keputusan ini. 

5. 1.1.5. 

Penggunaan kawasan di 

luar sektor kehutanan 

(Apabila tidak ada 

penggunaan kawasan di 

luar sektor Kehutanan maka 

ve-rifier ini menjadi Not 

Aplicable). 

(CD) 

SEDANG 2 Selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat penggunaan 

kawasan hutan produksi di luar sektor kehutanan di 

dalam areal kerja IUPHHK-HTI PT Intraca Hutani 

Lestari dan telah di data dan dilaporkan yaitu izin Izin 

Prinsip Penggunaan Kawasan Hutan untuk 

Pembangunan Jalan Arteri atas nama Kabupaten Tana 

Tidung sesuai SK. Menteri Kehutanan  Nomor : 

595/Menhut-VII/2011 tanggal 15 November 2011 

tanggal 15 November 2011, sednag untuk 

penggunaan kawasan tanpa izin di dalam areal kerja 

IUPHHK-HTI PT Intraca Hutani Lestari belum dilakukan 

pendataan dan dilaporkan kepada instansi terkait 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (14/18) x 100% =77,78% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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INDIKATOR 1.2 

Komitmen Pemegang IUPHHK-HTI 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 1.2.1.  

Keberadaan dokumen visi, 

misi dan tujuan perusahaan 

yang sesuai dengan PHL 

(D) 

BAIK 3 Tersedia dokumen Visi dan misi PT. Intraca Hutani 

Lestari yang ditetapkan oleh SK. Direktur Nomor : 

001/DIR-IHL/SK/2014 tanggal 10 Januari 2014 dan isi 

dokumen Visi Misi  sesuai dengan kerangka PHPL 

(fungsi produksi, ekologi dan sosial sesuai dengan 

prinsip pengelolaan hutan alam produksi lestari) 

 

2. 1.2.2.  

Sosialisasi visi, misi dan 

tujuan perusahaan 

(D) 

BAIK 3 Dokumen Visi dan Misi PT Intraca Hutani Lestari telah 

di sosialisasikan kepada level pemegang 

izin/karyawan/kontraktor dan masyarakat setempat 

sesuai hasil verifikasi Berita Acara Sosialisasi Terpadu 

serta Daftar Hadir 

3. 1.2.3.  

Kesesuaian visi, misi 

dengan implementasi  PHL 

(D) 

SEDANG 2 Berdasarkan verifikasi dokumen dan observasi di  

lapangan berkaitan dengan kinerja Pengelolaan Hutan 

Produksi Lestari (PHPL) PT. Intraca Hutani Lestari, 

maka diketahui bahwa implementasi PHPL hanya 

sebagian yang sesuai dengan Visi & Misi yang 

ditetapkan oleh Manajemen PT. Intraca Hutani Lestari 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (10/12) x 100 % = 83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 1.3. 

Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada Seluruh Tingkatan Untuk 

Mendukung Pemanfaatan Implementasi Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 1.3.1.  

Keberadaan tenaga 

profesional bidang kehutanan 

di lapangan pada setiap 

bidang kegiatan pengelolaan 

hutan sesuai ketentuan yang 

berlaku 

(CD) 

BAIK 3 Berdasarkan verifikasi dokumen tenaga kerja maka 

diketahui bahwa keberadaan Tenaga Teknis 

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (GANISPHPL) 

yang dimiliki oleh IUPHHK HTI PT Intraca Hutani 

Lestari dengan luas 42.050 Ha tersedia pada setiap 

bidang kegiatan pengelolaan sesuai ketentuan yang 

berlaku, yaitu sebagai berikut : 

Ganis PHPL Jumlah Ganis Ketentuan Jumlah  *) 

KURPET 1 1 

CANHUT 3 2 

NENHUT 2 2 

BINHUT 3 2 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

PKB-R 6 2 

Jumlah 15 9 

*) Sesuai Peraturan Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan 

Produksi Lestari No. P.16/PHPL-IPHH/2015 tanggal 24 

Nopember 2015  

 

2. 1.3.2.  

Peningkatan kompetensi 

SDM 

(D) 

BAIK 3 Selama 5 (lima) tahun terakhir diketahui PT Intraca 

Hutani Lestari telah me-realisasikan peningkatan 

kompetensi SDM rata-rata 86,88 % dari Rencana 

sesuai kebutuhan.  

3. 1.3.3.  

Ketersediaan dokumen 

ketenagakerjaan 

(D) 

BAIK 3 Berdasarkan verifikasi dokumen yang dimiliki bagian 

SDM atau ketenagakerjaan di Base Camp Rian yang 

merupakan Head Office operasional PT Intraca Hutani 

Lestari, maka diketahui bahwa dokumen ketenaga-

kerjaan tersedia lengkap, dan jenis dokumen 

ketenagakerjaan yang dimiliki tersebut meliputi : 

1. Kumpulan Peraturan Perundangan tentang 

Ketenagakerjaan 

2. Peraturan Perusahaan 

3. SK. Gubernur tentang Keputusan Upah Minimum 

Regional (UMR). 

4. Laporan Kepesertaan BPJS 

5. Laporan Bulanan Tenaga Kerja 

6. Laporan Bulanan Tenaga Teknis 

7. Surat Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

8. Kumpulan SOP tentang Ketanagakerjaan (13 SOP) 

 Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (15/15 ) x 100% = 100 % 

 Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 1.4. 

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik, Evaluasi 

dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK–HTI  

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 1.4.1.  

Kelengkapan unit kerja 

perusahaan dalam kerangka  

PHPL 

(D) 

BAIK 3 Tersedia Struktur Organisasi PT. Intraca Hutani 

Lestari dan dilengkapi Job Description setiap jabatan 

yang seluruhnya sesuai dengan kerangka PHPL dan 

telah disahkan oleh Direksi melalui Surat Keputusan 

Direktur PT. Intraca Hutani Lestari Nomor : 003/DIR-

IHL/SK/IV/2018 tanggal 25 April 2018 tentang 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Penetapan Struktur Organisasi PT. Intraca Hutani 

Lestari 

2. 1.4.2.  

Keberadaan perangkat 

Sistem Informasi Manajemen 

dan tenaga pelaksana 

(D) 

BAIK 3 PT.Intraca Hutani Lestari memiliki Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) dan dilengkapi perangkat 

elektronik/komunikasi/komputer yang berada di 

Kantor Tarakan, Estate Rian,  Camp Anjuk dan Estate 

Betayau, serta tersedia tenaga pelaksana SIM yang 

ditunjuk sesuai dengan SK.General Manager No. 

02/IHL-HR/IV/2018 tanggal 25 April 2018, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pengarah/Penasehat   : Christy D. Wowor 

(Manager Harvesting-Land Clearing) 

2. Koordinator SIPUHH   : Marlis N (Superintendent 

Harvesting HA) 

3. Operator Estate Rian  : Andri Arief  

4. Operator Estate Betayau : Muhammad Abduh  

3. 1.4.3.  

Keberadaan SPI /internal 

auditor dan efektifitasnya 

(D) 

SEDANG 2 Tersedia Organisasi SPI/internal auditor dan telah 

bekerja sesuai SOP yang telah ditetapkan (No. 

01/IA/07/IX/2017/Revisi 01/01 September 2017), 

namun sesuai laporan internal audit tahun 2016, 2017 

dan 2018 dapat disimpulkan bahwa kierja SPI belum 

berjalan dengan efektif untuk mengontrol seluruh 

tahapan kegiatan, karena pengawasan internal yang 

dijalankan masih terfokus masalah stok opname 

logistic, stok opname kayu bulat dan masalah teknis 

kegiatan haversting di lapangan padahal masih 

banyak bagian kegiatan di lapngan yang perlu diniliai 

kesesuaiannya dengan SOP yang diberlakukan. 

4. 1.4.4.  

Keterlaksanaan tindak 

koreksi  manajemen berbasis 

hasil monitoring dan evaluasi 

(D) 

SEDANG 2 Sesuai dengan verifikasi dokumen SOP tentang 

Tindakan Koreksi No. 11/PLAN/01/III/2018 Revisi 

02/12 Maret 2018 dan laporan hasil pemeriksaan SPI 

tahun 2016, 2017 dan 2018 maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja manjemen PT Intraca Hutani Lestari 

terdapat sebagian tindakan pencegahan dan 

perbaikan berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi 

di lapangan 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (15/18) x 100% = 83,33% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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INDIKATOR 1.5.  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 1.5.1.  

Persetujuan rencana pene-

bangan melalui peningkatan 

pemahaman, keterlibatan, 

pencatatan proses dan 

diseminasi isi kandungannya 

(CD) 

BAIK 3 Selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat kegiatan 

Sosilisasi RKT Tahun 2015, 2016, 2017, 2018 dan 

2019 kepada masyarakat Desa sekitar areal kerja 

IUPHHK-HTI PT Intraca Hutani Lestari, sesuai 

dengan bukti Berita Acara Sosilisasi dan Daftar 

hadir. 

Kelanjutan kegiatan soislisasi RKT tersebut ditindak 

lanjuti dengan suatu kesepakatan antara 

perusahaan dengan masyarakat yang terkena 

dampak RKT yang telah di sosilisasikan sebagai 

tanda persetujuan dari pihak masyarkat desa yang 

diwakili oleh Kepala Desa/Kepala Adat/Kepala BPD. 

2. 1.5.2.  

Persetujuan dalam proses 

tata batas 

(D) 

SEDANG 2 Sesuai dengan data realisasi penataan batas areal 

kerja PT Intraca Hutani Lestari yang belum temu 

gelang atau 71,24 %, maka masih terdapat para 

pihak yang belum terlibat persetujuan dalam proses 

tata batas, terbukti bahwa sampai dengan proses 

re-sertifikasi tahun 2019 pihak PT. Intraca Hutani 

Lestari belum mendapatkan Instruksi Kerja dari 

BPKH Wilayah IV Samarinda yang dijadikan acuan 

pelaksanaan tata batas di lapangan. 

Para pihak yang terlibat persetujuan dalam proses 

tata batas meliputi : 

1. Pemerintahan Provinsi Kalimantan Utara; 

2. Pemerintahan Kabupaten Bulungan; 

3. Pemerintahan Kabupaten Tana Tidung; 

4. Pemerintahan Kabupaten Malinau; 

5. Pemerintahan Kecamatan 

6. Pemerintahan Desa yang dilewati batas; 

7. IUPHHK-HTI PT Adindo Hutani Lestari; 

8. IUPHHK-HA PT Intracawood Manufacturing; 

9. IUPHHK-HA PT Inhutani I 

10. IUPHHK-HTI PT Intraca Hutani Lestari 

Sedangkan sesuai dengan 7 (tujuh) laporan tata 

batas yang dibuat tahun 1998/1999/2007 seperti 

verifier 1.1.2 maka diketahui para pihak tercantum 

dalam proses persetujuan tata batas yaitu : 

1. Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur; 

2. Bupati Bulungan ; 

3. Kecamatan 

4. Desa Kujau 

5. PT Adindo Hutani Lestari 

6. PT Inhutani I 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Sehingga untuk proses persetujuan tata batas yang 

baru tentunya harus disesuaikan dengan jumlah 

para pihak yang berbeda dengan laporan tata batas 

sebelumnya, karena terdapat pemekaran wilayah 

provinsi dan kabupaten. 

3. 1.5.3.  

Persetujuan dalam proses 

dan pelaksanaan  CSR/CD 

(D) 

BAIK 3 Sesuai dengan verifier 1.5.1 bahwa PT Intraca 

Hutani Lestari selama 5 (lima) terakhir telah 

melakukan sosilisasi RKT, dan kelanjutannya terjadi 

kesepakatan bersama antara perusahaan dengan 

masyarakat desa yang terkena dampak RKT, 

sehingga muncul kompensasi/fee 

produksi/bantuan-bantuan yang mengikat 

perusahaan untuk memenuhinya, sehinggga untuk 

kegiatan CSR/CD PT Intraca Hutani Lestari kepada 

masyarakat desa mengacu Berita Acara 

Kesepakatan Bersama tersebut. 

4. 1.5.4.  

Persetujuan dalam proses 

penetapan kawasan lindung 

(D) 

BAIK 2 Sesuai dengan verifikasi dokumen RKUPHHK-HTI 

yang dimiliki oleh PT Intraca Hutani Lestari maka 

diketahui bahwa terdapat 2 (dua) dokumen 

RKUPHHK-HTI yang masing masing mencantumkan 

kawasan lindung yaitu sebagai berikut : 

A. Kawasan Lindung pada RKUPHHK-HTI Periode 

2011 – 2020 seluas 5.650 Ha meliputi : 

1. Sempadan sungai seluas 2.340 Ha; 

2. Kelerengan E seluas 270 Ha; 

3. KPPN dan DPSL seluas 1.265 Ha; 

4. Areal Konservasi Gambut seluas 690 Ha; 

5.  Buffer Zone HL Gunung Ruka seluas 1.085 

Ha. 

B. Kawasan Lindung pada RKUPHHK-HTI Periode 

2017 – 2026 seluas 6.881 Ha meliputi : 

1. Kawasan Fungsi Lindung Ekosistem 

Gambut seluas 1.614 Ha; dan  

2. Kawasan Perlindungan Setempat dan 

Kawasan Lindung lainnya seluas 5.267 

Ha,terdiri dari : 

a. Sempadan sungai seluas 2.298 Ha; 

b. KPPN seluas 270 Ha; 

c. KPSL seluas 862 Ha; 

d. Ekosistem Rawa Gambut 348 Ha; 

e. Buffer Zone Hutan Lindung Gn. Ruka 

   seluas 404 Ha; 

f. Kelerengan > 40 % seluas 1.085 Ha 

Dan sesuai dengan bukti Pelaksanaan Berita Acara 

Sosialisasi Terpadu yang dilakukan oleh Bagian 

Planning PT Intraca Hutani Lestari Tahun 2015, 

2016, 2017 dan 2018 maka diketahui bahwa 

sosialisasi kawasan lindung kepada masyarakat 

setempat sudah di laksankan kepada 14 

(empatbelas) Desa sekitar areal dari 26 (duapuluh 

enam) Desa dan materi kawasan lindung masih 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

mengacu pada data kawasan lindung di RKUPHHK-

HTI Periode 2017-2020, sedang data kawasan 

lindung yang baru (RKUPHHK-HTI Periode 2017-

2026) belum dilaksankan sosilisasi, karena baru 

terbit /disahkan tahun 2018. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (15/18) x 100% = 83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

KRITERIA PRODUKSI 

 INDIKATOR 2.1. 

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.1.1. 

Keberadaan Dokumen 

Rencana Jangka Panjang 

(management plan) yang 

telah Disetujui oleh Pejabat 

yang Berwenang  

(D) 

3 BAIK 1. Dokumen hasil deliniasi mikro telah 

disampaikan kepada Direktur Jenderal 

Bina Produksi Kehutanan melalui surat 

Direksi PT Intraca Hutani Lestari Nomor: 

08/IHL-TL/M/IV/2008 tanggal 3 April 

2008 

2. RKUPHHK-HT periode tahun 2011-2020 

atas nama PT Intraca Hutani Lestari, 

disetujui dan disahkan berdasarkan 

Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 

SK.66/VI-BUHT/2011 tanggal 10 Juni 

2011 

3. RKUPHHK-HT periode tahun 2017-2026 

atas nama PT Intraca Hutani Lestari, 

disetujui dan disahkan berdasarkan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor SK.4589/ 

MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/7/2018 

tanggal 4 Juli 2018. 

Perubahan RKUPHHK-HTI sebelum 

periode berakhir dikarenakan terdapat 

perubahan fungsi tata ruang (semula 

tanaman pokok menjadi Fungsi 

Lindung Ekosistem Gambut) 

2. 2.1.2  

Kesesuaian Implementasi 

Penataan Areal Kerja di 

Lapangan dengan Rencana 

Jangka Panjang  

(D) 

2 SEDANG Penataan areal kerja pada tahun 

RKUPHHK-HTI 2018, menggunakan 

alokasi pada blok Betayau dan Magang, 

dimana alokasi blok III (2019) dalam 

RKUPHHK-HTI disahkan menjadi blok 

RKTUPHHK-HTI tahun 2018. 

Secara keseluruhan terdapat sebagian 

penataan areal kerja yang sesuai antara 



 
 

Halaman 13 dari 54 

 

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

 FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019 

NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

RKUPHHK-HTI dengan RKTUPHHK-HTI, 

dimana secara khusus RKTUPHHK-HTI 

tahun 2014 tidak diusulkan. 

3. 2.1.3  

Pemeliharaan Batas Blok 

dan Petak / compartemen 

kerja  

(CD) 

2 BAIK Pada saat penilaian dilakukan uji petik 

atau sampling pada blok RKTUPHHK-HTI 

tahun 2018, dan secara keseluruhan areal 

yang sudah di landclearing maupun 

ditanami sudah dipasang tanda batas 

petak pada setiap sudut petak dengan 

ukuran 25x10 cm warna hijau tulisan putih. 

Tanda batas blok tahun 2018 dibuat pada 

setiap blok kegiatan seperti di Tembalut 

dan Magang, dengan ukuran 80x120 cm 

warna hijau dan tulisan putih. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (13/15) x 100% = 86,67% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 2.2. 

Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu Utama dan Nir Kayu pada 

Setiap Tipe Ekosistem 

 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.2.1.  

Terdapat Data Potensi 

Tegakan per Tipe Ekosistem 

yang ada (Berbasis IHMB / 

Survei potensi, ITSP, Risalah 

Hutan) 

(D) 

3 BAIK Terdapat potensi tegakan per tipe 

ekosistem berdasarkan survei potensi 

sebagai berikut : 

- Potensi kayu jenis yang ditebang 

(Meranti, Rimba Campuran dan Kayu 

Indah) berturut-turut dari tahun 2015, 

2016, 2017, 2018, dan 2019 adalah 

54,24 m3/ha, 65,67 m3/ha, 38,48 

m3/ha, 23,99 m3/ha, dan 17,54 m3/ha,  

- Potensi kayu jenis yang ditebang 

(Acacia, Jabon, Sengon, Binuang, 

Gmelina) berturut-turut dari tahun 2015, 

2016, 2017, 2018, dan 2019 adalah 

59,69 m3/ha, 61,32 m3/ha, 40,63 

m3/ha, 56,28 m3/ha, dan 84,89 m3/ha,  

2. 2.2.2.  

Terdapat Informasi tentang 

Riap Tegakan 

(CD) 

3 BAIK Terdapat analisa pertumbuhan riap 

berdasarkan hasil pengukuran PUP pada 

Kebun Percobaan (KP) di camp Rian dan 

Petak PUP R-20D sebagai berikut : 

- KP 1 : Didapatkan nilai MAI sebesar 

18,19; CAI sebesar -16,07 dan Potensi 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

tegakan sebesar 163,67 m3/ha 

- KP 2 : Didapatkan nilai MAI sebesar 

24,24; CAI sebesar -61,40 dan Potensi 

tegakan sebesar 218,20 m3/ha 

- KP 7 : Didapatkan nilai MAI sebesar 

38,14; CAI sebesar 46,29 dan Potensi 

tegakan sebesar 266,95 m3/ha 

- Petak R20D : Didapatkan nilai MAI 

sebesar 17,30; CAI sebesar 20,70 dan 

Potensi tegakan sebesar 103,80 m3/ha 

3. 2.2.3.  

Terdapat Perhitungan Internal 

/self JTT Berbasis Data 

Potensi dan Kondisi 

Kemampuan Pertumbuhan 

Tegakan 

(CD) 

2 SEDANG Belum berkoordinasi dan menyampaikan 

Laporan Bulanan Pengukuran Petak Ukur 

Permanen (PUP), sesuai Permenhut 

Nomor : P.10/Menhut-II/2006 Pasal 10 (1), 

(2), (3) dan (4) PT Intraca Hutani Lestari 

harus melaporkan hasil evaluasi  PUP 

sebagai dasar penetapan riap tegakan 

kepada Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kehutanan 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (11/12) x 100% = 91,67% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 2.3. 

Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk Menjamin Regenerasi Hutan 

 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.3.1.  

Ketersediaan SOP Seluruh 

Tahapan Kegiatan Sistem 

Silvikultur  

(D) 

 

3 BAIK Terdapat SOP Tahapan Kegiatan sistem 

silvikultur THPB, namun untuk kegiatan 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan 

tidak secara khusus tetapi dirinci menjadi 

beberapa SOP terapannya. 

2. 2.3.2.  

Implementasi SOP Seluruh 

Tahapan Kegiatan Sistem 

Silvikultur  

(D) 

 

3 BAIK Terdapat implementasi kegiatan tahapan 

sistem silvikultur THPB yang secara umum 

telah dikerjakan sesuai dengan SOP yang 

ada. 

3. 2.3.3.  

Tingkat Kecukupan Potensi 

3 BAIK Terdapat nilai potensi tegakan sebelum 

masak tebang berdasarkan laporan hasil 

pengukuran tahun 2015, 2016, 2017, 2018 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Tegakan sebelum Masak 

Tebang 

(D) 

dan hasil uji petik di petak B26C, B26D, 

dan T20A sebagai berikut : 

- Tahun 2015 : Berdasarkan analisa per-

tumbuhan didapatkan potensi prediksi 

pada umur 8 tahun adalah 188 m3/Ha 

- Tahun 2016 : Berdasarkan analisa per-

tumbuhan didapatkan potensi prediksi 

pada umur 8 tahun adalah 192 m3/Ha 

- Tahun 2017 : Berdasarkan analisa per-

tumbuhan didapatkan potensi prediksi 

pada umur 8 tahun adalah 196 m3/Ha 

- Tahun 2018 : Berdasarkan analisa per-

tumbuhan didapatkan potensi prediksi 

pada umur 8 tahun adalah 196 m3/Ha 

- Tahun 2019 : Hasil uji petik Potensi per 

petak didapatkan : 

- Petak B 26C sebesar 193,78 m3/ha 

- Petak B 26D sebesar 231,25 m3/ha 

- Petak T 20A sebesar 176,71 m3/ha 

Rata-rata sebesar 200,58 m3/ha 

 

4. 2.3.4.  

Tingkat Kecukupan Potensi 

Permudaan 

(CD) 

3 BAIK Berdasarkan BA Realisasi Penanaman & 

Persentase Tumbuh Tanaman selama 

periode penilaian didapatkan : 

- Tahun 2014 : Terdapat persen tumbuh 

tanaman sebesar 97,89% berasal dari 

25 petak dan sebesar 99,03% berasal 

dari 24 petak PHBM. 

- Tahun 2015 : Terdapat persen tumbuh 

tanaman sebesar 98,89% berasal dari 

43 petak dan sebesar 98.89% berasal 

dari 41 petak PHBM. 

- Tahun 2016 : Terdapat persen tumbuh 

tanaman sebesar 94,16% berasal dari 

14 petak dan sebesar 94,07% berasal 

dari 11 petak PHBM. 

- Tahun 2017 : Terdapat persen tumbuh 

tanaman sebesar 95,56% berasal dari 2 

petak blok Tembalu dan sebesar 

99,43% berasal dari 4 petak blok 

Magang 

- Tahun 2018 : Terdapat persen tumbuh 

tanaman sebesar 99,14% berasal dari 

blok Tembali 12 petak dan blok Magang 

26 petak. 
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NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Berdasarkan data 5 (lima) tahun yaitu 

tahun tanam 2014, 2015, 2016, 2017, dan 

2018 didapatkan nilai persen tumbuh 

tanaman >90%. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (21/21) x 100% = 100,00% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 2.4. 

Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan Dalam Pemanfaatan Hutan 

 

NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.4.1.  

Ketersediaan Prosedur 

Pemanfaatan / Pengelolaan 

Hutan Ramah Lingkungan 

(D) 

3 BAIK Terdapat SOP RIL dan Micro Planning 

dengan rincian SOP sebagai berikut : 

- SOP RIL No. 03/HVT/02/IX/2017 Rev 04 

Tanggal 01 September 2017 

- SOP Micro Planning No. 01/HVT/01/ 

IX/2017 Rev 01 Tanggal 01 September 

2017 

2. 2.4.2.  

Penerapan Teknologi Ramah 

Lingkungan 

(D) 

3 BAIK Beberapa kegaitan ramah lingkungan yang 

telah dilaksanakan oleh perusahaan 

berdasarkan penilaian-penilaian sebelumnya 

adalah : 

- Pembuatan sistem terasering pada lokasi-

lokasi berbukit, yang intinya menghidari 

terjadinya longsor dan menahan top soil 

lebih banyak. 

- Perumpukan sisa limbah pada jalur-jalur, 

sehingga terhindari kerusakan top soil 

pada jalur track. 

- Penggunaan pupuk kompos dengan 

memanfaatkan hasil cacahan daun 

tanaman atau rumput. 

3. 2.4.3.  

Limbah Pemanfaatan Hutan 

Minimal 

(CD) 

3 BAIK Terdapat hasil uji petik perhitungan FE 

berdasarkan perbandingan LHC dengan 

LHP berasa dari Blok LOA dan Blok 

Tanaman, sebagai berikut : 

Blok LOA : 

- Berdasarkan uji petik tahun 2015 Fe pada 

Hutan Alam / LOA sebesar 0,73  

- Berdasarkan uji petik tahun 2016 Fe pada 

Hutan Alam / LOA sebesar 0,71  
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NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

- Berdasarkan uji petik tahun 2017 Fe pada 

Hutan Alam / LOA sebesar 0,78 

- Berdasarkan uji petik tahun 2018 Fe pada 

Hutan Alam / LOA sebesar 0,71  

- Berdasarkan uji petik tahun 2019 Fe pada 

Hutan Alam / LOA sebesar 0,88 

Blok Tanaman : 

- Berdasarkan uji petik tahun 2015 Fe pada 

Hutan Tanaman sebesar 0,80 

- Berdasarkan uji petik tahun 2016 Fe pada 

Hutan Tanaman sebesar 0,71 

 

- Berdasarkan uji petik tahun 2017 Fe pada 

Hutan Tanaman sebesar 0,92 

- Berdasarkan uji petik tahun 2018 Fe pada 

Hutan Tanaman sebesar 0,79 

Berdasarkan data penilikan ke-1 sampai 

dengan penilikan ke-4 dan uji petik pada 

resertifikasi didapatkan data FE adalah 

>0,70 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (15/15) x 100% = 100,00% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

INDIKATOR 2.5. 

Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan / Pemanenan / Pemanfaatan 

Pada Areal Kerjanya 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.5.1.  

Keberadaan Dokumen 

Rencana Kerja Jangka 

Pendek (RKT) yang Disusun 

Berdasarkan Rencana Kerja 

Jangka Panjang (RKU) dan 

Disahkan Sesuai Peraturan 

yang Berlaku (Dinas Prov, self 

approval)  

(CD) 

2 SEDANG - Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2014 

tidak diajukan dikarenakan adanya 

Perdirjen BUK No. P.2/VI-BUHA/2014 

dimana harus ada penyesuaian tata 

waktu kembali ke tahun takwim 

(Januari). Mengingat RKTUPHHK-HTI 

tahun 2013 berakhir tanggal 15 

Oktober 2014, jadi tersisa hanya 2,5 

bulan saja, maka usulan RKTUPHHK-

HTI 2014 tidak diajukan. 

- Dokumen RKTUPHHK-HTI tahun 2015 

disahkan oleh Kepala Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur 

- Dokumen RKTUPHHK-HTI tahun 2016 

dan seterusnya disahkan secara self 
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NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 
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approval oleh Direktur Utama PT 

Intraca Hutani Lestari 

2. 2.5.2.  

Kesesuaian Peta Kerja dalam 

Rencana Jangka Pendek 

dengan Rencana Jangka 

Panjang 

(D) 

3 BAIK Berdasarkan legenda dan uraian peta 

kerja didapatkan rincian sebagai berikut : 

- Mengacu pada RKUPHHK-HTI tahun 

2017, terdapat peta kerja yang 

menggambarkan : Rencana Kegiatan 

Tahunan (Blok RKT), Kawasan Lindung 

berupa : Buffer Zone Kawasan 

Konservasi Gn Ruka, Kawasan 

Konservasi Gn Ruka, Kelerengan 

“>40%”, KPSL, KPPN, Kawasan 

Fungsi Lindung Gambut. 

- Mengacu pada RKTUPHHK-HTI tahun 

2018, terdapat peta kerja yang 

menggambarkan Blok RKTUPHHK-HTI 

tahun 2018 dan CO 2017 (ada cap 

stempel) dan Kawasan Lindung 

berupa : Buffer zone kawasan 

konservasi Gn Ruka, Kawasan 

konservasi Gn Ruka, Kelerengan 

>40%, KPPN, KPSL, Kawasan Lindung 

Gambut, dan Sempadan Sungai. 

Terdapat kesesuaian antara Peta Kerja 

RKUPHHK-HTI dengan RKTUPHHK-HTI. 

3. 2.5.3.  

Implementasi Peta Kerja 

Berupa Penandaan Batas 

Blok Tebangan / Dipanen / 

Dimanfaatkan / Ditanam / 

Dipelihara beserta Areal yang 

Ditetapkan sebagai Kawasan 

Lindung (untuk Konservasi/ 

buffer zone/ pelesta-rian 

plasma nutfah / religi /budaya 

/ sarana prasarana dan 

Penelitian & Pengembangan) 

(D) 

3 BAIK Sebagai Uji petik kesesuaian antara peta 

kerja dan lapangan adalah titik tanda 

batas blok RKTUPHHK-HTI tahun 2018 

dan 2019, serta Kawasan Lindung 

Sempadan Sungai Magang. 

Berdasarkan perbadingan antara di peta 

kerja dengan di lapangan dengan 

menggunakan peta pdf.maps terdapat 

kesuaian lokasi tanda-tanda tersebut. 

4. 2.5.4.  

Kesesuaian Lokasi, Luas, 

Kelompok Jenis dan Volume 

Panen dengan Dokumen 

Rencana Jangka Pendek  

(D) 

2 SEDANG Berdasarkan rata-rata luas dan volume 

rata-rata selama periode penilaian (2015-

2018) adalah luas tercapai 13,22% (tidak 

melebihi target yang disahkan) dan 

volume tercapai 19,16% (<70%) 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (18/21) x 100% = 85,71% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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INDIKATOR 2.6. 

Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Re-investasi yang Memadai dan 

Memenuhi Kebutuhan dalam Pengelolaan Hutan, Administrasi, Penelitian dan Pengembangan, 

serta Peningkatan Kemampuan Sumber daya Manusia 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.6.1.  

Kondisi Kesehatan Finansial  

(CD) 

1 BURUK 1. Menurut keterangan dari Direktur (Prajna 

Murdaya) bahwa Laporan Keuangan Tahun 

2014 dan 2015 belum dilakukan audit oleh 

akuntan publik dengan alasan laporan 

keuangan cukup diaudit oleh Internal audit 

dari perusahaan induk (CCM Grup). 

2. Berdasarkan analisa finansial yang 

dilakukan pada laporan keuangan yang 

telah diaudit oleh KAP (Laporan tahun 2016 

dan 2017) didapatkan hasil rata-rata sebagai 

berikut : Nilai Likuidtas 100-150% (Sedang), 

Nilai Solvabilitas <100% (Buruk), Nilai 

Rentabilitas Negatif (Buruk), dan Opini KAP 

adalah Laporan keuangan terlampir 

menyajikan secara wajar, dalam semua hal 

yang material, posisi keuangan PT Intraca 

Hutani Lestari tanggal 31 Desember 2016, 

dan hasl usaha serta arus kas untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai 

dengan Standar Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (Baik). 

3. Untuk Lapotan Keuangan Tahun 2018 baru 

disampaikan kepada KAP Armandias dan 

ditanggapi oleh KAP Armandias untuk 

dimintakan persetujuan kesepakatan-

kesepakan pada penilaian audit keuangan 

PT Intraca Hutani Lestari. 

 

2. 2.6.2.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Cukup berdasarkan laporan 

penatausahaan keuangan 

yang dibuat sesuai dengan 

Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaaran 

Hutan Produksi (yang telah 

diaudit oleh akuntan publik) 

(CD) 

1 BURUK 1. Berdasarkan laporan keuangan Un-audited 

(2014, 2015, dan 2018) didapatkan realisasi 

alokasi dana yang cukup untuk total rata-

rata seluruh tahun (2014 s/d 2018) adalah 

sebesar 33,42% 

2. Berdasarkan laporan keuangan Audited 

(2016 dan 2017) didapatkan realisasi alokasi 

dana yang cukup untuk total rata-rata 

audited tahun 2016 dan 2017 adalah sebear 

52,46% 

 

3. 2.6.3.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Proporsional  

(CD) 

1  1. Berdasarkan laporan keuangan Un-audited 

(2014, 2015, dan 2018) didapatkan realisasi 

alokasi dana yang proposional untuk 

seluruh bidang kegiatan tidak proposional 

terdapat perbedaan  sebesar 85,93% 
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 (>50%) 

2. Berdasarkan laporan keuangan Audited 

(2016 dan 2017) didapatkan realisasi alokasi 

dana yang proposional untuk seluruh 

bidang kegiatan tidak proposional terdapat 

perbedaan ketercapain (audited) sebesar 

82,24% (>50%) 

4. 2.6.4.  

Realisasi Pendanaan Yang 

Lancar 

(CD) 

2 SEDANG Berdasarkan wawancara dengan bagian 

keuangan di camp bahwa pembayaran 

terhadap kegiatan yang dilakukan oleh 

pemborong maupun kontraktor tidak ada yang 

tertunggak, sesuai dengan komitmen 

pembayaran paling lambat 1 bulan setelah BA 

penyelesaian kegiatan di tanda tangani. 

Selain itu kebutuhan akan dana operasional 

seperti gaji, konsumsi, dan penunjang lainnya 

yang telah dianggarkan dan diajukan berjalan 

dengan lancar (perminttan diajukan ke Kantor 

Jakarta) 

Berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa 

realisasi pendanaanuntuk kegiatan teknis 

kehutanan lancar namun tidak sesuai dengan 

tata waktunya (ketercapaian masih rendah). 

5. 2.6.5.  

Modal yang Ditanamkan 

(kembali) Ke Hutan 

(D) 

2 SEDANG Berdasarkan Laporan Neraca Tanaman per 31 

Desember 2018 didapatkan : 

3. Luas Areal IUPHHK-HTI   =  42.050 ha 

4. Luas Areal Tidak Efektif   =  30.070 ha 

5. Luas Areal Efektif Net      =  11.980 ha 

6. Luas Areal Tanam s/d 31 Desember 2018 

seluas  =  10.043 ha 

Neraca Tanam s/d 31 Desember 2018 adalah 

sebesar 10.043 ha / 11.980 ha = 83,83% 

6. 2.6.6. 

Realisasi Kegiatan Fisik 

Penanaman / Pembinaan 

Hutan 

(CD) 

1 BURUK Realisasi penanaman rata-rata selama 4 tahun 

terakhir adalah sebesar 9,82%. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (10/21) 100% = 47,62% 

Nilai Kinerja Indikator BURUK 

 

 

 

 

 



 
 

Halaman 21 dari 54 

 

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

 FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019 

KRITERIA EKOLOGI 

INDIKATOR 3.1. 

Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan 

 

NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.1.1 

Luasan kawasan dilindungi 

(D) 

3 BAIK Luas areal kawasan lindung (KL) telah 

dirinci dalam dokumen AMDAL (1996) yang 

telah disahkan oleh Komisi Pusat Amdal 

Dephut dengan Nomor 157/DJ-

VI/AMDAL/96 tanggal 5 Agustus  1996, RKU 

(2011) periode 2011-2020 yang telah 

disahkan melalui SK Menhut Nomor 

SK.66/VI- BUHT/2011 tanggal 10 Juni 2011, 

dan revisi RKU (2017) periode 2017-2016 

yang telah disetujui berdasarkan SK 

MenLHK Nomor SK.4589/MenLHK-

PHPL/HPL.1/7/2018 tanggal 4 Juli 2018, dan 

seluruhnya sesuai dengan kondisi 

biofisiknya. 

 

2. 3.1.2 

Penataan kawasan dilindungi 

(persentase yang telah ditandai, 

tanda batas dikenali) 

(D) 

2 SEDANG Berdasarkan rekaman data yang ada pada 

auditor ekologi, yang menjadi salah satu 

anggota tim audit dengan jabatan sebagai 

auditor ekologi untuk peniikan ke-1 tahun 

2015 sampai dengan audit penilikan ke-3 

tahun 2017 selama 3 tahun berturut-turut, 

dan dilengkapi dengan data terkini, 

diketahui bahwa sampai dengan tahun 2016 

PT Intraca Hutani Lestari telah 

melaksanakan penataan batas terhadap 

seluruh areal kawasan lindung yang ada 

dalam arealnya. Namun demikian, dengan 

terbitnya dokumen RKU yang baru pada 

tahun 2017, dimana terdapat penambahan 

areal kawasan lindung berupa areal 

ekosistem gambut, belum semua areal 

kawasan lindung ekosistem gambut 

tambahan ini telah ditata dan ditandai di 

lapangan. Berdasarkan data yang ada dan 

bukti audit yang tersedia, diketahui bahwa 

sampai dengan saat ini, PT Intraca Hutani 

Lestari telah melaksanakan penataan dan 

penandaan batas areal kawasan lindung 

dengan total panjang batas sebesar 174.97 

km (89,45%) dari total panjang batas areal 

kawasan lindung sebesar 195.60 km. 

3. 3.1.3 

Kondisi penutupan kawasan 

dilindungi 

(D) 

2 SEDANG - Terdapat Peta Hasil Penafsiran Citra 

Landsat 8 OLI Path/Row 117/58 Liputan 

tanggal 30 Juni 2017 Skala 1:100.000,  

juga telah tersedia data hasil analisis 

internal bagian perencanaan PT Intraca 

Hutani Lestari terhadap kondisi tutupan 
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lahan kawasan lindung, baik berdasarkan 

dokumen RKU yang lama tahun 2011, 

maupun berdasarkan RKU tahun 2017). 

Dari hasil analisis tersebut, kondisi 

tutupan lahan kawasan lindung yang 

masih berhutan adalah seluas 2.501 ha 

(44,27%) berdasarkan RKU (2011), dan 

seluas 3.283 ha (47,71%) berdasarkan 

RKU (2017) dari total luas seluruh areal 

kawasan lindung masing-masing RKU. 

- Dalam periode 2015-2018, terdapat 

realisasi total penamanan pengayaan di 

areal kawasan lindung seluas 35,8 ha 

(65,1%) dari luas total rencana 

penanaman pengayaan sebesar 55 ha. 

 

4. 3.1.4 

Pengakuan para pihak terhadap 

kawasan dilindungi 

(CD) 

3 BAIK Sebagian besar (≥ 50%) para pihak telah 

menerima sosialisasi terkait kawasan 

lindung yang diharapkan dapat mengakui 

akan keberadaan kawasan lindung dalam 

areal PT Intraca Hutani Lestari, walaupun 

demikian, berdasarkan hasil penafsiran citra 

landsat menunjukkan terdapat tutupan 

kawasan lindung berupa semak belukar 

muda dan semak. Hal ini mengindikasikan 

terdapat gangguan terhadap KL, sehingga 

pengakuan dari masyarakat sekitar 

terhadap keberadaan KL adalah sangat 

penting. Hal ini didukung dengan adanya 

informasi dari hasil penilikan ke-4 periode 

pertama tahun 2018 bahwa terdapat klaim 

kawasan lindung sempadan sungai oleh 

masyarakat di Sempadan Sungai Buau 

pada koordinat sekitar 3
0
30’ 23,5” LU dan 

116
0
47’ 27,6” BT, tetapi walaupun demikian 

upaya-upaya yang telah dilakukan auditi 

secara terus menerus berupa 

pemelihaaraan batas kawasan lindung, 

sosialisasi, pemeliharaan plang kawasan 

lindung merupakan upaya auditee yang 

perlu diapresiasi. 

 

5. 3.1.5 

Laporan pengelolaan kawasan 

lindung hasil tata ruang 

areal/land scaping sesuai 

RKL/RPL dan/atau tata ruang 

yang ada di dalam RKU 

(D) 

2 SEDANG Terdapat laporan pengelolaan areal 

kawasan lindung terhadap sebagian areal 

kawasan lindung hasil tata ruang areal/Land 

scaping/sesuai RKL/RPL dan/atau tata 

ruang yang ada di dalam RKU. Laporan 

pengelolaan areal kawasan lindung yang 

telah tersedia meliputi pengelolaan kawasan 

lindung untuk areal sempadan sungai, 

KPPN, KPSL, BZ KL Gn. Ruka, areal 

berlereng >40%, dan areal konservasi 
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rawa/gambut, sementara untuk laporan 

pengelolaan areal ekosistem gambut belum 

tersedia. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (21/27) x 100% = 77,78 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

INDIKATOR 3.2. 

Perlindungan dan pengamanan hutan 

NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.2.1 

Ketersediaan prosedur 

perlindungan yang sesuai 

dengan jenis-jenis gangguan 

yang ada 

(D) 

2 SEDANG - PT Intraca Hutani Lestari telah 

mempunyai sejumlah prosedur 

perlindungan yang mencakup sebagian 

dari jenis gangguan atau potensi jenis 

gangguan yang ada, antara lain prosedur 

(a) Pencegahan dan Pengendalian 

Kebakaran Hutan dan Lahan, 

(b) Penanganan Kejadian Darurat 

(Kebakaran) dan Bencana Alam, 

(c) Pengendalian Perambahan Hutan, 

(d) Pengendalian Penebangan Liar, 

(e) Patroli dan Pengendalian Kebakaran 

Hutan, (f) Sistem Pengelolaan dan 

Pengamanan Satwa Liar, 

(g) Pembentukan dan Pembinaan 

Masyarakat Peduli Api (MPA), (h) PHPT 

Sengon dan Jabon di Nursery, dan 

(i) PHPT Sengon dan Jabon di Lahan. 

- SOP yang belum ada dan/atau masih 

kurang sesuai dengan dokumen 

perencanaan antara lain (a) SOP terkait 

pengendalian penggembalaan liar, 

(b) SOP terkait perlindungan flora 

lindung, dan (c) Terkait dengan adanya 

Permen LHK No. P.32/MenLHK/Kum.1/3/ 

2016 tentang pengendalian kebakaran 

hutan dan lahan, maka SOP terkait 

Pencegahan dan Pengendalian 

Kebakaran Hutan dan Lahan (No. SOP: 

03/RDE/4/ III/2018, revisi ke-2 tanggal 18 

Maret 2018) sudah mengacu kepada 

peraturan tersebut, namun isinya belum 

sepenuhnya sesuai, sebagai contoh, 

regu Dalkarhutla yang akan dibentuk 

hanya 2 (dua) regu dengan jumlah 

anggota tiap regu minimal 15 (lima belas) 

orang (seharusnya dibentuk 3 regu 
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Dalkarhutla sesuai dengan luas areal PT 

Intraca Hutani Lestari). 

2. 3.2.2 

Sarana prasarana perlindungan 

gangguan hutan 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki 

sarana prasarana perlindungan hutan 

khususnya sarana pemadam kebakaran, 

tetapi jumlah dan jenisnya belum 

sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, yakni Permen LHK No. 32 tahun 

2016. Agar PT Intraca Hutani Lestari 

memperhatikan Surat Kesanggupan dari 

Direktsi PT Intraca Hutani Lestari di Jakarta 

terkait Kesanggupan Pemenuhan alat-alat 

damkarhutla dan Personil SDM No. 

032/LING/I/2017 tanggal 31 Januri 2017 

yang dilengkapi dengan tata waktu 

pemenuhannya, yang diterbitkan untuk 

pemenuhan LKS (Lembar Ketidak-sesuaian) 

saat audit penilikan ke-3 periode pertama 

tahun 2017 

3. 3.2.3 

SDM perlindungan hutan 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki 

personil perlindungan hutan, yang terdiri 

dari 3 (tiga) regu satuan tenaga perlidungan 

hutan, 3 (tiga) regu inti dalkarhutla, 3 (tiga) 

regu pendukung Dalkarhutla, 3 (tiga) regu 

perbantuan dalkarhutla, dan 3 (tiga) regu 

tim MPA. Jumlah personil perlindungan 

hutan sudah cukup, namun kompetensinya 

belum sepenuhnya sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, dalam hal ini 

Permen LHK No. P.32 tahun 2016 tentang 

Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan 

4. 3.2.4 

Implementasi perlindungan 

gangguan hutan (preemptif/ 

preventif/ represif) 

(D) 

2 SEDANG - PT Intraca Hutani Lestari telah mengi-

mplementasikan kegiatan perlindungan 

gangguan hutan, antara lain (a) telah 

menyediakan sistem perlindungan hutan 

berupa prosedur-prosedur (SOP) terkait 

perlindungan dan pengamanan hutan, 

(b) telah menye-diakan sarana prasarana 

perlindungan hutan, (c) telah 

menyediakan personil perlindungan 

hutan (Regu Dalkarhutla terdiri dari regu 

inti, regu pendukung dan regu 

perbantuan, Tim MPA, dan regu 

perlindungan hutan), (d) telah membuat 

plang tanda/informasi memasuki areal PT 

Intraca Hutani Lestari, (f) telah membuat 

plang informasi/ himbauan/ larangan 

terkait perlindungan hutan (ancaman 

kebakaran, perlindungan flora dan 

fauna), (g) telah melakukan sosialisasi 

perlindungan hutan pada karyawan dan 

kontraktor PT Intraca Hutani Lestari, 
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(h) telah Telah melakukan kegiatan 

patroli rutin (terdapat laporan patroli), 

(i) telah melakukan pengendalian hama 

penyakit terpadu (PHPT) di Nursery, 

(j) telah melakukan pengendalian hama 

dan penyakit tanaman sengon dan jabon 

di lahan, (k) telah membuat Peta Rawan 

Kebakaran, (l) PT Intraca Hutani Lestari 

telah membuat Laporan Bulanan 

Dalkarhutla, dan juga telah diserahkan 

kepada instansi terkait, dan (m) PT 

Intraca Hutani Lestari bekerjasama 

dengan Yonif 614/Raja Pandhita, 

Bulungan Cakti dalam hal pengamanan 

di areal PT Intraca Hutani Lestari. 

- Hal-hal yang masih kurang dan/atau 

belum dilaksanakan oleh PT Intraca 

Hutani Lestari adalah Intraca Hutani 

Lestari belum melakukan pemantauan 

hotspot dengan memanfaatkan website 

yang ada di kementrian LHK, website 

Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB), ataupun di website 

google 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (16/24) x 100% = 66,67 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

INDIKATOR 3.3. 

Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air Akibat Pemanfaatan Hutan 

 

NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.3.1 

Ketersediaan prosedur 

pengelolaan dan pemantauan 

dampak terhadap tanah & air 

(D) 

2 SEDANG - PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki 

sejumlah prosedur pengelolaan dan 

pemantauan terhadap sebagian dampak 

terhadap tanah dan air akibat 

pemanfaatan hutan, tetapi terkait dengan 

telah terbitnya serangkaian peraturan 

tentang pengelolaan gambut pada tahun 

2017, yang menyebabkan PT Intraca 

Hutani Lestari melakukan revisi RKU 

tahun 2017 yang juga telah mencakup 

areal ekosistem gambut yang harus 

dikelola dan dipantau sesuai peraturan, 

maka maka PT Intraca Hutani Lestari 

harus membuat dokumen Rencana 

Pengelolaan dan Pemantauan Areal 
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Ekosistem Gambut dan membuat 

prosedur atau SOP terkait pengelolaan 

dan pemantauan areal ekosistem 

gambut, sebagaimana amanat beberapa 

peraturan tentang ekosistem gambut, 

antara lain (a) Permen LHK No. 15 tahun 

2017 tetag tatacara pengukuran muka air 

tanah di titik penaatan ekosistem gambut, 

dan (b) Permen LHK No. 16 tahun 2017 

tentang pedoman teknis pemulihan fungsi 

ekosistem gambut. 

- Prosedur atau SOP yang belum tersedia 

adalah SOP terkait pengelolaan dan 

pemantauan areal ekosistem gambut, 

sebagaimana amanat beberapa peraturan 

tentang ekosistem gambut, antara lain 

(a) Permen LHK No. 15 tahun 2017 tetag 

tatacara pengukuran muka air tanah di 

titik penaatan ekosistem gambut, dan 

(b) Permen LHK No. 16 tahun 2017 

tentang pedoman teknis pemulihan fungsi 

ekosistem gambut. 

2. 3.3.2 

Sarana pengelolaan dan 

pemantauan dampak terhadap 

tanah dan air 

(D) 

2 SEDANG - PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki 

sarana pengelolaan dan pemantauan 

dampak terhadap tanah dan air, tetapi 

belum sepenuhnya sesuai dengan 

dokumen perencanaan dan/atau 

peraturan yang berlaku. 

- Sarana yang masih kurang antara lain (a) 

sarana TPA sampah, dan (b) Izin TPS 

limbah dari instansi terkait 

3. 3.3.3 

SDM pengelolaan dan 

pemantauan dampak terhadap 

tanah dan air 

(D) 

 

3 BAIK PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki 

personil untuk kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan dampak, dengan jumlah Ganis 

PHPL Binhut telah sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, yakni terdapat sebanyak 3 

(tiga) orang (minimal yang dipersyaratkan 

adalah 2 orang Ganis PHPL Binhut), dengan 

kartu Ganis PHPL  dari ke-3 orang tersebut 

semuanya masih berlaku. 

4. 3.3.4 

Rencana dan implementasi 

pengelolaan dampak terhadap 

tanah dan air (teknis sipil dan 

vegetatif) 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki 

dokumen perencanaan pengelolaan dampak 

terhadap tanah dan air yakni dokumen RKL 

PT Intraca Hutani Lestari tahun 1996, namun 

PT Intraca Hutani Lestari belum membuat 

dokumen rencana pengelolaan areal 

ekosistem gambut, sebagai amanat telah 

terbitnya peraturan baru terkait gambut dan 

telah terbitnya RKU baru tahun 2017. 
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5. 3.3.5 

Rencana dan implementasi 

pemantauan dampak terhadap 

tanah dan air 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki 

dokumen perencanaan pemantauan 

dampak terhadap tanah dan air yakni 

dokumen RPL PT Intraca Hutani Lestari 

tahun 1996, namun PT Intraca Hutani Lestari  

belum membuat dokumen rencana 

pemantauan areal ekosistem gambut, 

sebagai amanat telah terbitnya peraturan 

baru terkait gambut dan telah terbitnya RKU 

baru tahun 2017. 

6. 3.3.6 

Dampak terhadap tanah dan air 

(D) 

2 SEDANG - Berdasarkan beberapa dokumen hasil 

kajian dan/atau hasil pemantauan terkait 

dampak terhadap tanah dan air, 

dilengkapi dengan hasil uji petik 

lapangan, diketahui beberapa hal berikut: 

(a) Sebagian kecil sungai di blok Rian, 

kondisi air sungainya tercemar ringan, 

(b) pada Sungai Kasai di blok Tembalu 

tidak terjadi pencemaran yang melebihi 

baku mutu Kelas II berdasarkan PP RI No. 

82 tahun 2001, (c) pada Sungai Magang 

di blok Magang, kondisi air sungainya 

tercemar ringan sampai sedang, (d) telah 

terjadi sedimentasi di Sungai Rian, 

Sungai Magang, dan Sungai Kasai, 

dengan volume endapan yang 

menunjukkan nilai yang naik atau pun 

turun, mengikuti perubahan jumlah curah 

hujan, e) hasil perhitungan laju erosi 

tahunan berkisar dari sedang sampai 

berat (Dirjen RRL Dephut, 1998), tetapi 

bila menggunakan kriteria yang ada 

didalam PP No.150 tahun 2000 dimana 

kriteria laju erosi lebih ketat, maka semua 

data laju erosi ini tergolong sedang 

sampai sangat berat. 

- Sebagaimana yang sudah disebutkan 

pada pembahasan verifier 3.3.4, diketahui 

berdasarkan uji petik lapangan diketahui 

bahwa PT Intraca Hutani Lestari telah 

melakukan pengelolaan limbah B3 tetapi 

belum optimal. Di lokasi 

workshop/bengkel sekitar Camp Rian, 

terlihat masih terdapat ceceran oli bekas, 

baik yang terlihat dengan jelas maupun 

yang terlihat samar karena sudah ditutupi 

dengan timbunan tanah. 

- Kesimpulan auditor, terdapat indikasi 

terjadinya dampak yang besar dan 

penting terhadap tanah dan air akibat 

kegiatan pengelolaan hutan yang 

dilakukan PT Intraca Hutani Lestari, serta 

ada upaya pengelolaan dampak yang 
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sudah dilakukan sesuai ketentuan. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (26/36) x 100% = 72,22 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

 

INDIKATOR 3.4. 

Identifikasi Spesies Flora dan Fauna yang Dilindungi dan/atau Langka (endangered), Jarang 

(rare), Terancam Punah (threatened) dan Endemik 

 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.4.1 

Ketersediaan prosedur 

identifikasi flora dan fauna yang 

dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan 

endemik mengacu pada 

perundangan/ peraturan yang 

berlaku 

(D) 

2 Sedang PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki SOP 

terkait identifikasi flora dan fauna yang 

mencakup seluruh jenis yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam punah 

dan endemik, dan juga semua prosedur 

(SOP) ini sudah mengacu kepada IUCN 

Redlist, Appendix CITES, maupun PP No. 7 

tahun 1999, namun demikian, terkait 

dengan telah terbitnya KepmenLHK No. 

P.92 tahun 2018 tentang Perubahan 

KepmenLHK No. P.20 tahun 2018 tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa Yang 

Dilindungi, yang merupakan pengganti dari 

Lampiran dari PP No. 7 tahun 1999, maka 

peraturan ini pun harus diacu dan 

disebutkan secara explisit, agar tidak terjadi 

salah persepsi masih menggunakan 

Lampiran PP No. 7 tahun 1999 yang lama. 

2. 3.4.2 

Implementasi kegiatan 

identifikasi 

(D) 

3 Baik Kegiatan identifikasi flora dan fauna 

dilindungi yang dilakukan oleh PT Intraca 

Hutani Lestari terekam dalam banyak 

dokumen yang secara keseluruhan telah 

mencakup seluruh jenis yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam punah 

dan endemik yang terdapat di areal 

pemegang izin, dilakukan sejak studi 

AMDAL tahun 1996, sampai dengan saat 

ini. Hasil identifikasi terkini terkai flora dan 

fauna dilindungi telah dirinci statusnya 

berdasarkan peraturan yang berlaku (PP 

No.7 tahun 1999, IUCN redlist, maupun 

Appendix CITES) 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (10/12) x 100% = 83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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INDIKATOR 3.5. 

Pengelolaan Flora untuk : 

a.Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan 

bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau jarang, 

langka dan terancam punah dan endemik 

    

NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.5.1 

Ketersedian prosedur pengelo-

laan flora yang dilindungi 

mengacu pada peraturan 

perundangan yang berlaku 

(D) 

3 BAIK - PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki 

sejumlah SOP terkait pengelolaan flora 

dilindungi yang dikelompokkan 

berdasarkan kelompok jenis flora, 

yakni (a) Prosedur Identifikasi dan 

pengelolaan Palmae (No. SOP: 

24/RDE/4/VI/2018, revisi ke-1 tanggal 4 

Juni 2018), (b) Prosedur Identifikasi 

dan pengelolaan Orchidaceae dan 

Nephentaceae (No. SOP: 25/RDE/4/VI/ 

2018, revisi ke-1 tanggal 6 Juni 2018), 

dan (c) Prosedur Identifikasi dan 

pengelolaan Dipterocarpaceae (No. 

SOP: 26/RDE/4/VI/2018, revisi ke-1 

tanggal 6 Juni 2018).  

- Prinsip yang dianut dalam pengelolaan 

flora dilindungi adalah pengelolaan 

berbasis kawasan, dalam hal ini 

berbasis pada pengelolaan di dalam 

habitat (in situ). Selain itu juga akan 

dilakukan pengelolaan diluar habitat 

(ex-situ) melalui kegiatan 

penangkaran. Pengelolaan ini 

didukung dengan kegitan 

perlindungan kawasan lindung, 

pembuatan papan informasi tentang 

keberadaan jenis yang dilindungi, 

penanaman pengayaan jenis 

dilindungi, pembuatan papan 

larangan, sosialisasi kepada 

masyarakat sekitar dan karyawan, 

serta pembuatan peta penyebaran 

flora dilindungi. 

 

2. 3.5.2 

Implementasi kegiatan 

pengelolaan flora sesuai dengan 

yang direncanakan 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari baru melakukan 

sebagian dari semua bentuk-bentuk 

kegiatan pengelolaan flora yang ada 

didalam kumpulan SOP pengelolaan flora 

dilindungi. Yang belum dan/atau masih 

kurang dilakukan adalah kegiatan 

pengelolaan flora diluar habitatnya (ex-

situ) melalui kegiatan penangkaran flora 
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3. 3.5.3 

Kondisi spesies flora dilindungi 

dan/atau jarang, langka dan 

terancam punah dan endemik 

(D) 

2 SEDANG - Berdasarkan hasil identifikasi jenis 

flora dilindungi seiring berjalannya 

waktu, sejak penyusunan dokumen 

AMDAL tahun 1996 sampai dengan 

tahun 2018, terdapat kecenderungan 

penurunan jumlah jenis flora dilindungi 

yang ditemukan dari tahun ke tahun. 

Kecenderungan menurunnya jumlah 

jenis flora dilindungi ini bukan berarti 

bahwa beberapa jenis dilindungi 

sudah tidak ada lagi dalam areal PT 

Intraca Hutani Lestari, tetapi hal ini 

mengindikasikan bahwa beberapa 

jenis tersebut telah berkurang 

sehingga mulai jarang/sulit ditemukan 

dalam areal PT Intraca Hutani Lestari  

- Kesimpulan auditor adalah bahwa 

terdapat gangguan terhadap kondisi 

sebagian species flora dilindungi 

dan/atau jarang, langka dan terancam 

punah dan endemik yang terdapat di 

areal pemegang izin 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (14/18) x 100% = 77,78 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

INDIKATOR 3.6. 

Pengelolaan Fauna untuk : 

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian 

yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau jarang, 

langka dan terancam punah dan endemik 

 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.6.1 

Ketersedian prosedur 

pengelolaan fauna yang 

dilindungi mengacu pada 

peraturan perundangan yang 

berlaku, dan tercakup kegiatan 

perencanaan, pelaksana, 

kegiatan, dan pemantauan) 

(D) 

3 BAIK - PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki 

sejumlah SOP terkait pengelolaan 

fauna dilindungi yang dikelompokkan 

berdasarkan kelompok jenis fauna, 

yakni (a) Prosedur Identifikasi dan 

Pengelolaan Herpetofauna (Reptil & 

Amfibi) (No. SOP: 19/RDE/4/V/2018, 

revisi ke-1 tanggal 31 Mei 2018), 

(b) Prosedur Identifikasi dan 

pengelolaan mamalia (No. SOP: 

20/RDE/4/V/2018, revisi ke-1 tanggal 

31 Mei 2018), (c) Prosedur Identifikasi 
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dan Pengelolaan Burung (Aves) (No. 

SOP: 21/RDE/4/VI/2018, revisi ke-1 

tanggal 2 Juni 2018), (d) Prosedur 

Identifikasi dan pengelolaan Serangga 

(Insecta) (No. SOP: 22/RDE/4/VI/2018, 

revisi ke-1 tanggal 2 Juni 2018), 

(e) Prosedur Identifikasi dan 

pengelolaan Pisces (No. SOP: 

23/RDE/4/VI/2018, revisi ke-1 tanggal 4 

Juni 2018), dan (f) Prosedur Sistem 

Pengelolaan dan Pengamanan Satwa 

Liar (No. SOP: 16/RDE/4/V/2018, revisi 

ke-2 tanggal 27 Mei 2018).  

- Prinsip yang dianut dalam 

pengelolaan flora dilindungi adalah 

pengelolaan berbasis kawasan, dalam 

hal ini berbasis pada pengelolaan di 

dalam habitat (in situ). Selain itu juga 

akan dilakukan pengelolaan diluar 

habitat (ex-situ) melalui kegiatan 

penang-karan. Pengelolaan ini 

didukung dengan kegitan 

perlindungan kawasan lindung, 

pembuatan papan informasi tentang 

keberadaan jenis yang dilindungi, 

penanaman pengayaan jenis 

dilindungi, pembuatan papan 

larangan, sosialisasi kepada 

masyarakat sekitar dan karyawan, 

serta pembuatan peta penyebaran 

flora dilindungi. 

2. 3.6.2 

Realisasi pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan fauna sesuai 

dengan yang direncanakan 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari baru melakukan 

sebagian dari semua bentuk-bentuk 

kegiatan pengelolaan fauna yang ada 

didalam kumpulan SOP pengelolaan 

fauna dilindungi. Yang belum dan/atau 

masih kurang dilakukan adalah kegiatan 

pengelolaan fauna diluar habitatnya (ex-

situ) melalui kegiatan penangkaran fauna. 

3. 3.6.3 

Kondisi species fauna dilindungi 

dan/atau jarang, langka dan 

terancam punah dan endemik 

(D) 

2 SEDANG Terdapat gangguan terhadap kondisi 

sebagian fauna dilindungi seperti beruang 

madu, owa, trenggiling, dan rusa, 

walaupun demikian, PT Intraca Hutani 

Lestari telah melakukan upaya-upaya 

dalam penanggulangan gangguan ini, 

sebagaimana sudah dibahas dalam 

verifier 3.6.2. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (14/18) x 100% = 77,78 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 
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KRITERIA SOSIAL 

INDIKATOR 4.1. 

Kejelasan deliniasi kawasan operasional perusahaan/pemegang izin dengan kawasan 

masyarakat hukum adat dan atau masyarakat setempat. 

 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.1.1. 

Ketersediaan dokumen/laporan 

mengenai pola penguasaan 

dan pemanfaatan SDA/SDH 

setempat, identifikasi hak-hak 

dasar masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat, 

dan rencana pemanfaatan SDH 

oleh pemegang izin 

(D) 

2 

 

SEDANG 

 

Berdasarkan hasil telaahan terhadap 

dokumen PT Intraca Hutani Lestari, data dan 

dokumen PT Intraca Hutani Lestari yang 

tersedia belum memberikan informasi yang 

cukup terkait pola penguasaan dan 

pemanfaatan SDA/SDH setempat, identifikasi 

hak-hak dasar masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat. 

Sedangkan untuk rencana pemanfaatan SDH  

PT Intraca Hutani Lestari, dituangkan dalam 

dokumen RKUPHHK-HT Periode 2011 – 

2020, Revisi RKUPHHK-HT Periode 2017 – 

2026, RKTUPHHK tahun 2015-2018 dan 

dibidang kelola sosial dituangkan dalam 

Rencana Operasional (RO) Kegiatan Kelola 

Sosial tahun 2014 -2018.   

2. 4.1.2. 

Tersedia mekanisme 

pembuatan batas /rekon-struksi 

batas kawasan secara 

partisipatif dan penyelesaian 

konflik batas kawasan 

(D) 

3 

 

BAIK 

 

PT Intraca Hutani Lestari memiliki mekanisme 

penataan batas /rekonstruksi batas kawasan 

secara partisipatif dan penyelesaian konflik 

batas kawasan yang disepakati para pihak 

yang lengkap dan jelas tertuang dalam SOP 

Penataan Batas Partisipatif, SOP 

Penyelesaian Konflik  dan SOP Resolusi 

Konflik, serta telah diimplementasikan dalam 

proses penataan batas partisipatif dengan 

Desa Rian Rayo, Sapari, Sebawang, Kelising 

dan Kelembunan. 

3. 4.1.3. 

Tersedia mekanisme 

pengakuan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan 

masyarakat setempat dalam 

perencanaan pemanfaatan 

SDH 

(D) 

3 

 

BAIK PT Intraca Hutani Lestari  telah memiliki 

mekanisme yang lengkap dan legal terkait 

pengakuan hak-hak dasar masyarakat 

hukum adat dan masyarakat setempat dalam 

perencanaan pemanfaatan SDH yang 

dituang dalam SOP Identifikasi Hak-Hak 

Masyarakat Adat, SOP Pemberian Akses 

Kepada Masyarakat Adat Dalam 

Memanfaatakan SDH dan SOP Pembuatan 

Perjanjian dengan Masyarakat . 
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4. 4.1.4. 

Terdapat batas yang 

memisahkan secara tegas 

antara kawasan/areal kerja unit 

manajemen dengan kawasan 

kehidupan masyarakat 

(D) 

2 

 

SEDANG Berdasarkan Peta Sebaran Desa PT Intraca 

Hutani Lestari dan Peta Jakau dan PHBM 

skala 1 : 160.000, Areal PT Intraca Hutani 

Lestari berada di dalam wilayah administrasi 

dari 26 desa sekitar. 

Berdasarkan telaahan terhadap dokumen 

yang dimiliki PT Intraca Hutani Lestari dan 

hasil observasi lapangan, disimpulkan bahwa 

PT Intraca Hutani Lestari memiliki sebagian 

bukti-bukti terkait luas dan batas kawasan 

dengan kawasan yang dimiliki masyarakat 

hukum adat/ setempat. 

5. 4.1.5. 

Terdapat persetujuan para 

pihak atas luas dan batas areal 

kerja IUPHHK/KPH 

(D) 

3 

 

BAIK Selama Periode Resertifikasi, PT Intraca 

Hutani Lestari dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya telah mendapat persetujuan 

dan dukungan dari para pihak (dalam hal ini 

pemerintah pusat,  pemerintah daerah dan 

masyarakat sekitar areal) yang dibuktikan 

dengan masih berlangsungnya kegiatan 

operasional Perusahaan dan terdapat 

kerjasama/ kesepakatan dengan masyarakat 

sekitar yang dituangkan Berita Acara 

Kesepakatan Bersama antara PT Intraca 

Hutani Lestari dengan Wakil Masyarakat 

Sekitar. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator (26 /30) x 100% = 86,87 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 4.2. 

Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang 

berlaku 

 

NO. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.2.1. 

Ketersedian dokumen yang 

menyangkut tanggung jawab 

sosial pemegang izin sesuai  

dengan peraturan perun-

dangan yang relevan/berlaku 

(D) 

3 BAIK PT Intraca Hutani Lestari memiliki dokumen  

yang lengkap terkait tanggung jawab sosial 

pemegang izin sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku/relevan tertuang 

dalam dokumen SK IUPHHK-HT, RKUPHHK-

HT, RKTUPHHK-HT, RO Kelola Sosial, 

Laporan Kelola Sosial/PMDH dan 

Kesepakatan-kesepakatan dengan 

masyarakat sekitar.  
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2. 4.2.2. 

Ketersediaan  mekanisme 

pemenuhan kewajiban sosial 

pemegang izin terhadap 

masyarakat 

(D) 

3 BAIK PT Intraca Hutani Lestari  memiliki  

mekanisme yang lengkap dan legal terkait 

pemenuhan kewajiban sosial  terhadap 

masyarakat tertuang dalam SOP 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan 

(PMDH), SOP Pengelolaan Hutan Bersama 

Masyarakat dengan Masyarakat (PHBM) dan 

SOP Pemberian Akses Kepada Masyarakat 

Adat Dalam Memanfaatakan SDH 

3. 4.2.3. 

Kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai hak dan 

kewajiban pemegang izin 

terhadap masyarakat dalam 

mengelola SDH 

(D) 

2 SEDANG Selama periode Resertifikasi, PT Intraca 

Hutani Lestari memiliki sebagian bukti terkait 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai hak dan kewajiban 

terhadap masyarakat dalam mengelola 

Sumber Daya Hutan. 

Hasil telaahan terhadap dokumen Berita 

Acara kegiatan sosialisasi yang dilakukan PT 

Intraca Hutani Lestari terhadap masyarakat 

sekitar dengan  ditemukannya beberapa BA 

Sosialisasi  digabung menjadi satu, 

sosialisasi ini tidak efektif, kurang tepat 

sasaran dan tidak fokus. 

4. 4.2.4. 

Realisasi pemenuhan tanggung 

jawab sosial terhadap 

masyarakat /implementasi hak-

hak dasar masyarakat hukum 

adat dan masyarakat setempat 

dalam pengelolaan SDH 

(D) 

3 BAIK PT Intraca Hutani Lestari memiliki bukti yang 

lengkap terkait realisasi pemenuhan 

tanggung jawab sosial terhadap seluruh 

masyarakat yang berada di sekitar areal 

tertuang dalam BA Serah Terima bantuan 

/sumbangan PT Intraca Hutani Lestari 

kepada Masyarakat Sekitar Tahun 2014 – 

2018, Berita Acara Pembayaran Fee 

Kompensasi PT Intraca Hutani Lestari kepada 

masyarakat sekitar dan Pemanfaatan Tenaga 

Kerja Lokal/Kontraktor lokal.  

5. 4.2.5. 

Ketersediaan laporan/dokumen 

terkait pelaksanaan tanggung 

jawab sosial pemegang izin 

termasuk ganti rugi 

(D) 

3 BAIK PT Intraca Hutani Lestari memiliki  laporan/ 

dokumen yang lengkap terkait pelaksanaan 

tanggung jawab sosial pemegang izin 

termasuk ganti rugi tertuang dalam dokumen 

Realisasi Kegiatan Kelola Sosial PT Intraca 

Hutani Lestari Tahun 2014 – 2018, BA Serah 

Terima bantuan dan sumbangan PT Intraca 

Hutani Lestari kepada Masyarakat sekitar 

Tahun 2014 – 2018, BA Pembayaran Fee 

Kompensasi dan dokumen Pemanfaatan 

Tenaga kerja dan Kontraktor/Borongan dari 

masyarakat sekitar. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (28/30 ) x 100% = 93,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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INDIKATOR 4.3. 

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

 

NO. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.3.1. 

Ketersediaan data dan 

informasi masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, 

tergantung, terpengaruh oleh 

aktivitas pengelolaan SDH 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari memiliki sebagian 

data dan informasi masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, 

tergantung, terpengaruh oleh aktivitas 

pengelolaan SDH yang tertuang dalam 

Dokumen AMDAL/RKL/RPL, RKUPHHK-HT, 

Monitor Kegiatan PHBM, Data Pemanfaatan 

Tenaga kerja/kontraktor lokal, Data Penerima 

Ganti rugi Pohon Madu dan Jakau yang 

tergusur, namun tidak ditemukan dokumen 

terkait Pemanfaatan dan Pengelolaan Hasil 

Hutan Non Kayu  (HHNK) oleh masyarkat 

sekitar. 

2. 4.3.2. 

Ketersediaan mekanisme 

peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari memiliki sebagian 

mekanisme  terkait peningkatan peran serta 

dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat tertuang 

dalam SOP Pembinaan Masyarakat Desa 

Hutan (PMDH), SOP Pengelolaan Hutan 

Bersama Masyarakat (PHBM), SOP 

Pemberian Akses Kepada Masyarakat Adat 

Dalam mennfaatakan SDH, hasil telaaahan 

terhadap SOP yang ada ditemukan SOP 

Penerimaan Tenaga Kerja yang tidak 

dilengkapi dengan sistem penomoran dan 

sesuai format yang baku. 

3. 4.3.3. 

Keberadaan dokumen rencana 

pemegang izin mengenai 

kegiatan peningkatan peran 

serta dan aktivitas ekonomi 

masyarakat 

(CD) 

3 BAIK Hasil verifikasi terhadap dokumen rencana 

kegiatan,  PT Intraca Hutani Lestari memiliki 

dokumen yang lengkap dan jelas terkait 

rencana kegiatan peningkatan peran serta 

dan aktivitas ekonomi masyarakat sekitar 

tertuang dalam RKUPHHK-HT PT Intraca 

Hutani Lestari dan Revisinya, RKTUPHHK-HT 

2015 – 2018, Rencana Kelola Sosial PT 

Intraca Hutani Lestari Tahun 2014-2015 dan 

Kesepakatan antara PT Intraca Hutani Lestari 

dengan masyarakat sekitar areal. (ada 16 

Kesepakatan). 

4. 4.3.4. 

Implementasi kegiatan 

peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

hukum adat dan atau 

masyarakat setempat oleh 

pemegang izin yang tepat 

2 SEDANG Implementasi kegiatan peningkatan peran 

serta dan aktivitas ekonomi  PT Intraca 

Hutani Lestari terhadap masyarakat sekitar 

meliputi : 

1. Realisasi Kelola Sosial PT Intraca Hutani 

Lestari Tahun 2014 – 2018, rata-rata 

sebesar  0 % 
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NO. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

sasaran  (D) 2. Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal, rata-rata 

sebesar  59,75 % 

3. Pemanfaatan Kontraktor Lokal, rata-rata 

sebesar  16,67 % 

4. Pemanfaatan Kontraktor Pengangkutan 

Kayu  dan Tenaga Borongan 

Pemeliharaan sebesar 100 %   

5. Realisasi Tanaman Kehidupan sebesar  

70,73  % 

Nilai Peningkatan peran serta dan aktivitas 

ekonomi  PT Intraca Hutani Lestari sebesar : 

( 0  + 59,75 + 16,67 + 100 +  70,73 )%  :  5    

             =  49,43  % ( < 50 %) 

5. 4.3.5. 

Keberadaan dokumen/laporan 

mengenai pelaksanaan 

distribusi manfaat kepada para 

pihak 

(D) 

3 BAIK PT Intraca Hutani Lestari memiliki  bukti  

laporan/dokumen  terkait  pelaksanaan 

distribusi manfaat kepada para pihak  

(Karyawan, Masyarakat dan Pemerintah/ 

Negara) yang lengkap dan terdokumentasi 

dengan baik tertuang dalam Rekap Gaji 

Karyawan PT IHL, Rekap Realisasi Kegiatan 

Kelola Sosial Tahun 2014 – 2018, 

Pembayaran Upah Kontraktor/Borongan, 

Rekap Pembayaran Fee Kompensasi dan 

Pembayaran Kewajiban kepada Pemerintah 

seperti PBB, PPh, BPJS, dll. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (24/30) x 100% = 80,00 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

INDIKATOR 4.4. 

Keberadaan mekanisme resolusi konflik yang handal 

 

No. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.4.1. 

Tersedianya mekanisme 

resolusi konflik 

(D) 

3 BAIK PT Intraca Hutani Lestari memiliki mekanisme 

resolusi konflik yang lengkap dan jelas serta 

sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan 

tertuang dalam SOP Penyelesaian Konflik 

dan SOP Resolusi Konflik. 

2. 4.4.2. 

Tersedia peta konflik 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari memiliki Peta 

Rawan Konflik dan Peta Kerja Rawan Konflik 

skala 1 : 160.000, dan hasil telaahan 

terhadap Peta tersebut hanya memberikan 

informasi terhadap areal-areal PT Intraca 

Hutani Lestari yang berpotensi konflik karena 
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No. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

telah di klaim oleh masyarakat, namun belum 

dirinci terkait Jenis Klaim, Luas, Lokasi dan 

Pelakunya.  

PT Intraca Hutani Lestari belum memiliki 

dokumen Pemetaan Resolusi Konflik sesuai 

Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/ 

PHPL.1/2/2016 tentang Pedoman Pemetaan 

Potensi  dan Resolusi Konflik pada 

Pemegang Izin UPHHK dalam Hutan 

Produksi 

3. 4.4.3. 

Adanya kelembagaan resolusi 

konflik yang didukung oleh 

para pihak 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari memiliki organisasi 

dan SDM yang  bertanggungjawab terhadap 

penanganan konflik namun hanya sebagian, 

serta PT Intraca Hutani Lestari belum 

membuat atau menyusun anggaran dana 

untuk mengelola konflik setiap tahunnya, 

berdasarkan informasi dari Petugas Kelola 

Sosial apabila terjadi konflik di lapangan  

mekanismenya  adalah  Petugas dilapangan 

(Operational Manager) melakukan negosiasi 

untuk penyelesaian konflik tersebut dan 

sudah sepakat baru disampaikan kepada 

pimpinan Perusahaan yang ada di Jakarta. 

4. 4.4.4. 

Ketersediaan dokumen proses 

penyelesaian konflik yang 

pernah terjadi 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari memiliki  dokumen 

terkait proses penyelesaian konflik yang 

pernah terjadi di arealnya, namun tidak 

lengkap dan kurang jelas serta belum 

mengacu Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/ 

PHPL.1/2/2016 tentang Pedoman Pemetaan 

Potensi  dan Resolusi Konflik pada 

Pemegang Izin UPHHK 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (18 /24) x 100% =  75,00 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

INDIKATOR 4.5. 

Perlindungan, pengembangan dan peningkatan kesejahteraan tenaga kerja 

 

NO. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.5.1. 

Adanya hubungan industrial 

(D) 

3 BAIK PT Intraca Hutani Lestari telah 

merealisasikan hubungan industrial dengan 

karyawannya yang dibuktikan dengan 

terpenuhinya sarana hubungan industrial 

yang meliputi : Tersedianya Peraturan 

Perusahaan (PP) PT Intraca Hutani Lestari 
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NO. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Periode Tahun 2015-2017 dan Periode 

Tahun 2018 – 2020 yang telah disahkan 

oleh Instansi Terkait, serta telah dilakukan 

sosialisasi kepada karyawannya serta 

Manajemen PT Intraca Hutani Lestari 

memberikan kebebasan kepada karyawan-

nya untuk berserikat dan dibuktikan dengan 

adanya surat dari General Manager serta 

terdapat bukti Pembentukan dan 

Pencatatan Serikat (KSBSI) di Dinas 

Penanaman Modal, Nakertrans Kab.Tana 

Tidung dan adanya SPK bagi Karyawan 

Tetap PT IHL. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

karyawan PT Intraca Hutani Lestari 

diperoleh informasi bahwa karyawan telah 

mendapatkan sosialisasi PP dan  Karyawan 

telah mengetahui dan memahami isi dari PP 

serta Perusahaan telah merealisasikan 

seluruh klausul yang terdapat dalam 

Peraturan Perusahaan (PP). 

 

2. 4.5.2. 

Adanya rencana dan realisasi 

pengembangan kompetensi 

tenaga kerja 

(D) 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari memiliki sebagian 

mekanisme terkait pengembangan 

kompetensi karyawannya tertuang dalam 

PP dan telah mengimplementasikan  

dengan Realisasi Pengembangan SDM 

Tahun 2014-2018 (Ganis PHPL) dengan 

rata-rata sebesar  69,27% dan   Realisasi 

Peserta Diklat Karyawan PT Intraca Hutani 

Lestari Tahun 2014 – 2018 dengan rata-rata 

sebesar 89,71 % . 

Sedang dalam pemenuhan Ganis PHPL PT 

Intraca Hutani Lestari memiliki 15 orang 

GANISPHPL terdiri dari  Kurpet =1, Canhut 

= 3, Nenhut = 2, Binhut = 3 dan PKB-R = 6  

(kartu SIM masih berlaku) dan telah 

memenuhi ketentuan Perdirjen PHPL No. 

P.16 tahun 2015. 

 

 

3. 4.5.3. 

Dokumen standar jenjang karir 

dan implementasinya 

(D) 

 

2 SEDANG PT Intraca Hutani Lestari memiliki sebagian 

dokumen terkait Standart Jenjang karir yang  

tertuang dalam Peraturan Perusahaan (PP) 

Bab II Pasal 4 dan SOP Jenjang Karier 

dengan Nomor Dokumen 10/HRD/15/X/ 

2018), namun kurang lengkap dan kurang 

jelas dan baru sebagian diimplementasikan. 

4. 4.5.4. 

Adanya dokumen tunjangan 

3 BAIK PT Intraca Hutani Lestari memiliki dokumen 

terkait tunjangan kesejahteraan karyawan  
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NO. 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

kesejahteraan karyawan dan 

implementasinya. 

(D) 

tertuang dalam Bab V – Bab VIII (Pasal 10 – 

20) PP PT Intraca Hutani Lestari dan telah 

diimplementasikan seluruhnya. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan 

hasil wawancara dengan karyawan PT 

Intraca Hutani Lestari  diperoleh informasi 

bahwa semua tunjangan kesejahteraan 

karyawan telah dipenuhi oleh pihak Unit 

Manajemen PT Intraca Hutani Lestari sesuai 

klausul-klausul yang tercantum dalam PP,  

dibidang kesehatan PT Intraca Hutani 

Lestari telah bekerjasama dengan 

Puskesmas terdekat yaitu Puskesmas 

Kapuak dan Puskesmas Sekatak untuk 

penanganan bila ada yang sakit selanjutnya 

dirujuk ke Rumah Sakit yang ada di Kota 

Kabupaten (Tideng Pale). 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (20/24) x 100% =  83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

VLK HUTAN 

PRINSIP 1 : Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HTI, IUPHHK-RE, dan Hak 

Pengelolaan 

Indikator 1.1.1 : Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) dan izin lain yang berada 

dalam kawasan hutan yang dikelola IUPHHK 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 1.1.1.a. 

Dokumen legal terkait perizinan usaha 

(SKIUPHHK) 

M 1. SK awal : Terdapat dokumen SK Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia  Nomor : 

13/Kpts-II/1997 tanggal 6 Januari 1997 tentang 

Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Tanaman 

Industri atas areal hutan seluas ± 42.050 

(Empat puluh dua ribu lima puluh) Hektar di 

Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Timur 

kepada PT Central Cipta Murdaya.  SK 

ditandatangani oleh Menteri Kehutanan 

Djamaludin Suryohadikusumo dan disalin 

sesuai dengan aslinya yang ditandatangani 

oleh Kepala Biro Hukum dan Organisasi YB 

Widodo Sutoyo, SH.MM.NIP 080023934 dan 

distempel. 

Terdapat Lampiran Peta Areal Kerja HPHTI 

skala 1:250.000 yang ditandatangani oleh 

Menteri Kehutanan Djamaludin 
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Suryohadikusumo dan distempel. 

2. Perubahan Pertama: Terdapat SK IUPHHK-HT 

nomor 838/Kpts-II/1999 tanggal 5 Oktober 

1999 tentang Perubahan Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor :13/Kpts-II/1997 tentang 

Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Tanaman 

Industri atas areal  hutan seluas ± 42.050 

(Empat puluh dua ribu lima puluh) Hektar di 

Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Timur 

kepada PT Central Cipta Murdaya. Perubahan 

menjadi PT Intraca Hutani Lestari 

3. Perubahan kedua :  Terdapat Surat Keputusan 

Menteri  Kehutanan Nomor : SK. 323/Menhut-

II/2004 tanggal 27 Agustus 2004 tentang 

Pemberlakuan Kembali Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor 838/Kpts-II/1999 tentang 

Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Tanaman 

Industri kepada PT Intraca Hutani Lestari atas 

Areal Hutan Seluas ± 42.050 (Empat Puluh 

Dua Ribu Lima Puluh) Hektar di Provinsi 

Kalimantan Timur. 

4. Terdapat Akte Pendirian Perusahaan PT Intraca 

Hutani Lestari yang berkedudukan di Jakarta 

dengan Akte Nomor 189 tanggal 15 

Agustus1997. Akte Pendirian dibuat  oleh 

Notaris Nurul Hidajati Handoko S.H. yang 

beralamat Jl. Pinang No. 26 Rawamangun 

Jakarta Timur Telp. 4892226. 

5. Terdapat Dokumen Akte Perubahan terakhir 

atas nama PT Intraca Hutani Lestari dengan 

Nomor 44 tanggal 27 Nopember 2008 berupa 

Pwernyataan Keputusan para Pemegang 

saham PT Intraca Hutani Lestari yang telah 

dibuat dihadapani Notaris James Herman 

Rahardjo S.H. yang beralamat kantor JL. 

Suryopranoto 1-9, Delta Building Blok A-16 

Jakarta. 

6. Terdapat dokumen SIUP Menengah Nomor 

56/AC.1.7/31.71/-1.284.27/e/2018 tanggal 2 Juli 

2018 atas nama Perusahaan PT Intraca Hutani 

Lestari.  Penanggung jawab kegiatan Dra. Siti 

hartati Murdaya selaku Direktur Utama PT 

Intraca Hutani Lestari. 

7. Terdapat copy kartu NPWP atas nama PT 

Intraca Hutani Lestari nomor 01.831.638.0-071-

000 yang diterbitkan oleh kantor KPP Pratama 

Jakarta Menteng Dua. 

8. Terdapat Dokumen Copy surat Tanda Daftar 

Perusahaan yang dikeluarkan oleh Kantor Unit 

Pelaksana Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota 

Administrasi Jakarta Pusat. Dokumen tanda 

Daftar Perusahaan atas nama PT Intraca Hutani 

lestari Nomor 09.05.1.46.36728 berlaku sampai 
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dengan tanggal 13 Agustus 2023.   

2. 1.1.1.b.  

Bukti pemenuhan kewajiban Iuran Izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

(IIUPHHK). 

M 1. PT Intraca Hutani Lestari terbukti telah memiliki 

dokumen Surat perintah Pembayaran atas 

Iuran Hak Pengusahaan Hutan Tanaman 

Industri (SPP IIUPHHK-HT) Perpanjangan Atas 

Areal seluas ± 42.050 Ha di Provinsi 

Kalimantan Timur. Dokumen SPP IIUPHHK-HT 

diterbitkan oleh Direktor Pengelolaaan Hutan 

Produksi Nomor: 1619/VI-PPHH/96 tanggal 6 

Juni 1996. Jumlah tagihan Rp.54.665.000,- 

2. Terdapat dokumen bukti setor IHPH berupa 

Cash/Bank Payment Voucher yang ditujukan 

Bendaharawan Umum Negara Nomor 19/B-

VI/96 Tanggal 12–06–1996 sejumlah Rp. 

54.665.000.   

Terdapat surat permIntaan transfer No. 

413/INT-TL/HK/FN/VI/96 tanggal 12 Juni 1996 

yang ditujukan kepada Bank Pembangunan 

Indonesia Cabang Rasuna Said Jakrta.  Surat 

di tanda tangani oleh Direktur PT Intracawood 

Manufacturing; Ir. Totok Lestivo. 

3. 1.1.1.c 

Penggunaan kawasan yang sah di luar 

kegiatan IUPHHK (jika ada) 

M Beberapa dokumen yang menunjang perihal ijin 

lain yang sah dalam areal IUPHHK-HT antara lain 

: 

1. Tindak lanjut dari Keputusan Menteri 

Kehutanan diatas terdapat Nota Kesepahaman 

antara Pihak Pemerintah Daerah Kabupaten 

Tana Tidung (oleh Bupati Tana Tidung Bpk. H. 

Undunsyah) dengan Pihak Intraca Hutani 

Lestari (oleh Direktur Utama Dra. Siti Hartati 

Murdaya) pada tanggal 18 Juni 2012, dan 

telah dibukukan oleh Notaris Sri 

Rahayuningsih, SH (Nomor : Reg/120/2012) di 

Jakarta tanggal 16 Juli 2012. 

2. Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 

595/Menhut-VII/2011 tanggal 15 November 

2011 tanggal 15 November 2011 tentang 

Persetujuan Prinsip Penggunaan Kawasan 

Hutan untuk Pembangunan Jalan Arteri atas 

nama Bupati Tana Tidung di Kabupaten Tana 

Tidung ; 

 

PRINSIP 2 : Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

Indikator 2.1.1 : RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/ Bagan Kerja / 

RTT) disahkan oleh yang berwenang 

  

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.1.1.a.  

Dokumen RKUPHHK/ RPKH, 

RKT/Bagan Kerja/RTT beserta 

M 1. Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman 

Industri (RKUPHHK-HTI) untuk Jangka Waktu  
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lampirannya yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, meliputi : 

a) Dokumen RKUPHHK/RPKH & 

lampirannya yang disusun 

berdasarkan IHMB/risalah hutan 

dan dilaksanakan oleh Ganis PHPL 

Timber Cruising dan/atau Canhut. 

b) Dokumen RKT/RTT yang disusun 

berdasarkan RKU/RPKH dan 

disahkan oleh pejabat yang 

berwenang atau yang disahkan 

secara self approval. 

c) Peta rencana penataan areal kerja 

yang dibuat oleh Ganis PHPL 

Canhut. 

10 (sepuluh) Tahun Periode Tahun 2011–2020 

atas nama PT Intraca Hutani Lestari di Provinsi 

Kalimantan Timur. Dokumen ini telah disahkan 

oleh Kementerian Kehutanan sesuai SK.No. 

66/VI-BUHT/2011 tanggal 10 Juni 2011. SK.  

Terdapat lampiran Peta RKUPHHK-HTI PT 

Intraca Hutani Lestari skala 1 : 100.000 yang 

telah disetujui oleh Direktur Bina Usaha Hutan 

Tanaman atas nama Menteri Kehutanan, 

dokumen telah ditandatangani dan distempel. 

2. Terdapat dokumen Revisi RKUPHHK-HTI  untuk 

Jangka Waktu  10 (sepuluh) Tahun Periode 

Tahun 2017–2026 atas nama PT Intraca Hutani 

Lestari di kabupaten Tana Tidung, Malinau dan 

Bulungan Provinsi Kalimantan Timur. Dokumen 

telah mendapatkan pengesahan berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor : 

SK. 4589/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/7/2018 

tanggal 4 Juli 2018 Tentang Persetujuan 

Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Hutan Tanaman Industry (RKUPHHK-HTI) 

Tahun 2017 – 2026 Dalam Rangka Perbaikan 

Tata Kelola Gambut atas nama PT Intraca 

Hutani Lestari di Provinsi Kalimantan Utara.  

Terdapat lampiran Peta RKUPHHK-HTI PT 

Intraca Hutani Lestari skala 1 : 100.000 yang 

telah disetujui oleh Direktur Bina Usaha Hutan 

Tanaman atas nama Menteri Kehutanan, 

dokumen telah ditandatangani dan distempel. 

3. Terdapat dokumen RKTUPHHK-HTI tahun 2018 

yang disahkan secara self approval oleh 

Direktur Utama PT Intraca Hutani Lestari melalui 

surat SK Nomor: 09/IHL-SHM/MA/RKT/XII/2017 

pada tanggal 29 Desember 2017 tentang 

Penerbitan Rencana Kerja Tahunan Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman 

Industri (RKT UPHHK-HTI) Tahun 2018.  

Terdapat Lampiran Peta RKTUPHHK-HTI Tahun 

2018 skala 1:50.000 yang dibuat oleh Ganis 

PHPL-CANHUT Endang Wijaya, S.Hut Reg. 

01336-13/CANHUT/XX/2013 dan telah 

ditandatangani oleh Direktur Utama PT Intraca 

Hutani Lestari. 

Lampiran peta terdiri atas peta Rencana 

Pemanenan dan Peta Rencana Penanaman.   

4. Terdapat dokumen SOP Penataan Areal Kerja 

dan Pembuatan Compartement serta 

Pemasangan Plang Petak dan Plang RKT.  

Dokumen SOP PAK dengan Nomor : 

05/PLAN/01/III/2018, Revisi 02/12 Maret 2018. 

5. Terdapat 3 (tiga) personil yang telah ditunjuk 

sebagai Ganis PHPL CANHUT pada IUPHHK-
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HT PT Intraca Hutani Lestari atas nama 

Nobertus Geleuk, NoReg. 01431-

11/CANHUT/XXXIV/ 2014; Endang W. S.Hut. 

NoReg. 01366-11/CANHUT/XXXIV/2013; dan 

Rudi Hartono NoReg. 01988-

13/CANHUT/XXXIV/2016. 

 

2. 2.1.1.b.  

Peta areal yang tidak boleh ditebang 

pada RKT/Bagan Kerja/RTT dan bukti 

implementasinya di lapangan 

 

M Terdapat Dokumen Surat Keputusan Direksi PT 

Intraca Hutani Lestari Nomor. 001/GM-IHL/VI/2018 

tanggal 27 Juni 2018 Tentang Penetapan 

Kawasan Lindung Gambut dan Kawasan Lindung 

Lainnya (Non Gambut). Dalam SK tersebut 

ditetapkan keberadaan kawasan lindung pada PT 

Intraca Hutani Lestari mempunyai total luas 6.881 

Ha.  Dokumen SK penetapan Kawasan Lindung 

ditetapkan dan ditanda tangani oleh General 

Manager PT Intraca Hutani Lestari; ADRISON. 

3. 2.1.1.c.  

Penandaan lokasi blok tebangan/blok 

RKT/petak RTT yang jelas di peta dan 

terbukti di lapangan 

M Terdapat Lampiran Peta RKTUPHHK-HTI Tahun 

2018 skala 1:50.000 yang telah ditandatangani 

oleh Direktur Utama PT Intraca Hutani Lestari. 

Lampiran peta dokumen RKTUPHHK-HT PT 

Intraca Hutani Lestari terdiri peta Rencana 

Pemanenan dan Peta Rencana Penanaman.  Peta 

dibuat oleh Ganis PHPL-CANHUT Endang Wijaya, 

S.Hut Reg. 01336-13/CANHUT/XX/2013, diketahui 

oleh General Manager Forestry; Ir. Mulia Adijaya, 

MM. serta disetujui dan disahkan oleh Direktur 

Utama; Dra. Siti Hartati Murdaya. 

 Penandaan batas Blok dengan polet 2 (//) 

menggunakan cat merah sepanjang jalur dan 

batas petak menggunakan polet 1 (/) warna 

merah sepanjang jalur. 

 Setelah dilakukan land clearing batas petak 

diperbaharui mennggunakan papan bertuliskan 

nama petak. 

 Batas Blok dan batas petak menggunakan 

batas alam dan atau menggunakan batas 

buatan. 

 

Indikator 2.2.1 : Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.2.1.a.  

Dokumen Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

(RKUPHHK) (bisa dalam proses) 

dengan lampiran-lampirannya 

 Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman 

Industri (RKUPHHK-HTI) untuk Jangka Waktu  10 

(sepuluh) Tahun Periode Tahun 2011–2020 atas 

nama PT. Intraca Hutani Lestari di Provinsi 

Kalimantan Timur. Dokumen ini telah disahkan 

oleh Kementerian Kehutanan sesuai SK.No. 66/VI-



 
 

Halaman 44 dari 54 

 

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

 FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

BUHT/2011 tanggal 10 Juni 2011. SK.  

Terdapat lampiran Peta RKUPHHK-HTI PT. Intraca 

Hutani Lestari skala 1 : 100.000 yang telah 

disetujui oleh Direktur Bina Usaha Hutan 

Tanaman atas nama Menteri Kehutanan, 

dokumen telah ditandatangani dan distempel. 

Terdapat dokumen Revisi RKUPHHK-HTI  untuk 

Jangka Waktu  10 (sepuluh) Tahun Periode Tahun 

2017–2026 atas nama PT. Intraca Hutani Lestari di 

kabupaten Tana Tidung, Malinau dan Bulungan 

Provinsi Kalimantan Timur. Dokumen telah 

mendapatkan pengesahan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor : 

SK.4589/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/7/2018 

tanggal 4 Juli 2018 Tentang Persetujuan Rencana 

Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan 

Tanaman Industry (RKUPHHK-HTI) Tahun 2017 – 

2026 Dalam Rangka Perbaikan Tata Kelola 

Gambut atas nama PT Intraca Hutani Lestari di 

Provinsi Kalimantan Utara.  

Terdapat lampiran Peta RKUPHHK-HTI PT. Intraca 

Hutani Lestari skala 1 : 100.000 yang telah 

disetujui oleh Direktur Bina Usaha Hutan 

Tanaman atas nama Menteri Kehutanan, 

dokumen telah ditandatangani dan distempel. 

2. 2.2.1.b. 

Kesesuaian lokasi dan volume peman-

faatan kayu hutan alam pada areal 

penyiapan lahan yang diizinkan untuk 

pembangunan hutan tanaman industri. 

 Dalam dokumen RKTUPHHK-HTI tahun 2018 

yang disahkan secara self approval Nomor 

09/IHL-SHM/MA/RKT/XII/2017 pada tanggal 29 

Desember disebutkan bahwa Rencana 

Pemanenan pada penyiapan lahan hutan alam 

bekas tebangan seluas 7.803, 00 Ha dengan 

target volume produksi sebesar 187.192,98 M3. 

Berdasarkan Data Laporan Hasil Produksi (LHP) 

mendapatkan bahwa total produksi/pemanenan 

pada penyiapan lahan hutan alam bekas 

tebangan seluas 7.803, 00 Ha adalah sebanyak 

17.603 batang dengan volume sebesar 62.832,96 

M3. Sehingga masih sesuai dengan rencana 

volume pemanfaatan. 

 

 

PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat 

Indikator 3.1.1 : Seluruh kayu bulat yang ditebang / dipanen atau yang dipanen/ 

dimanfaatkan telah di LHP-kan 

 

NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.1.1. 

Dokumen LHP yang telah disahkan 

M Ganis PKB pada PT Intraca Hutani Lestari atas 

nama : 
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oleh pejabat yang berwenang 1) Ir. Mohammad Arifin NoReg. 01330-13/PKB-R/ 

XXXIV/2013 

2) Marlis Napitupulu NoReg. 01330-11/PKB-R/ 

XXXIV/2011 

3) M. Abduh, S.IP. NoReg. 01877-13/PKB-R/ 

XXXIV/2016 

4) Hasan Udin NoReg. 01876-13/PKB-R/ 

XXXIV/2016 

5) Christy D. W NoReg. 00147-11/PKB-R/ 

XXXIV/2010 

6) Daniel Bria NoReg. 00535-11/PKB-R/ 

XXXIV/2011 

Terdapat dokumen penetapan petugas/ Operator 

SIPUHH OnLine PT Intraca Hutani Lesatari 

berdasar SK Nomor : 02/IHL-HR/IV/2018 tanggal 

25 April 2018 tentang Penunjukan Satuan Sistem 

Informasi Penatausahaan Hasil Hutan Online 

(SIPUHH Online) PT Intraca Hutani Lestari 

Periode 2018/2019. 

Bahwa PT. Intraca Hutani Lestari, dalam periode 1 

(satu) tahun terakhir telah menerbitkan LHP dari 

Kayu Alam (LOA) yaitu sebanyak 17.603 batang 

dengan volume 62.832,96 m3 dan dari Kayu 

Hutan tanaman sebanyak 5.567,66 stapel meter 

setara dengan volume 4.521,51 m3. 

Sesuai ketentuan, LHP telah dibuat oleh Ganis 

PHPL PKB yang ditunjuk membuat LHP. Hasil uji 

petik menunjukan bahwa fisik kayu di lapangan 

sesuai dengan dokumen LHP. Lokasi Petak 

tempat asal usul kayu yang tercantum dalam 

dokumen dapat ditemukan di lapangan. 

 

 

Indikator 3.1.2 : Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat 

keterangan sahnya hasil hutan 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.1.2. 

Surat Keterangan sahnya hasil hutan 

dan lampirannya dari : 

a) TPK Hutan ke TPK Antara 

b) TPK Hutan Industri Primer dan/atau 

penampung kayu terdaftar 

c) TPK Antara ke industry primer hasil 

hutan dan/atau penampung kayu 

terdaftar 

M Terdapat dokumen Surat Keputusan Manager PT 

Intraca Hutani Lestari Nomor : 001/1100/IHL-

CM/XII/2017 tanggal xxx tentang Penetapan TPK 

HUtan dan Tempat Penimbunan Kayu (TPK) Antara 

IUPHHK-HTI PT Intraca Hutani Lestari RKT 2018. 

Terdapat Arsip Dokumen SKSHHK yang telah 

dietrbitkan untuk periode Januari 2018 s/d 

Desember 2018 untuk pengangkutan kayu dari TPK 

Hutan ke TPK Antara. 

Jumlah SKSHHK yang telah diterbitkan dari areal 

LOA sebanyak 992 set untuk pengangkutan kayu 

sebanyak 14.362 batang dengan volume 55.308,76 
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M3.  

Jumlah SKSHHK yang telah diterbitkan dari areal HT 

sebanyak 308 set untuk pengangkutan kayu 

sebanyak 7.549,89 stapel meter setara dengan 

volume 4.756,45 M3. 

Terdapat Arsip Dokumen SKSHHK yang telah 

diterbitkan untuk periode Januari 2018 s/d 

Desember 2018 untuk pengangkutan kayu dari TPK 

Antara ke Industry. 

Jumlah SKSHHK yang telah diterbitkan 

keseluruhan sebanyak 60 set untuk pengangkutan 

kayu sebanyak 15.791 batang dengan volume 

56.125,17 M3. 

 

Indikator 3.1.3 : Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.1.3.a.  

Tanda-tanda PUHH/barcode pada 

kayu bulat  dari pemegang IUPHHK-HA 

bisa dilacak balak 

M PT Intraca Hutani Lestari memiliki SOP Tata Usaha 

Kayu No. Dokumen 06/HVT/02/IX/2017 Rev.1 

tanggal 01 September 2017 yang disusun dan 

dilaksanakan untuk penatausahaan hasil hutan 

kayu.  SOP Tata Usaha Kayu mencakup 

pengukuran dan penandaan kayu produksi PT 

Intraca Hutani Lestari. 

Terkait dengan penanadaan kayu di Lapangan, 

diketahui pada TPK Hutan bahwa terdapat tanda-

tanda legalitas pada Kayu Bulat (log) yang berasal 

dari hutan alam berupa label warna merah dan 

barcode warna kuning yang dipasang di bagian 

bontos. Pada label merah identitas hanya ditulis 

nomor urut produksi tebangan pada barcode warna 

kuning yang dicetak melalui SI-PUHH Online. 

Pada dokumen SKSHHK terdapat lampiran berupa 

DHH yang mencantumkan Nomor LHP dari kayu 

yang bersangkutan. Penelusuran asal petak 

tebangan dapat dilihat pada dokumen LHP. 

2. 3.1.3.b.  

Identitas kayu diterapkan secara 

konsisten oleh pemegang izin 

M PT Intraca Hutani Lestari memiliki SOP Tata Usaha 

Kayu No. Dokumen 06/HVT/02/IX/2017 Rev.1 

tanggal 01 September 2017 yang disusun dan 

dilaksanakan untuk penatausahaan hasil hutan 

kayu.  SOP Tata Usaha Kayu mencakup 

pengukuran dan penandaan kayu produksi PT 

Intraca Hutani Lestari.  

Dengan adanya SOP tersebut PT Intraca Hutani 

Lestari telah mengatur implementasi penandaan 

kayu dengan barcode sehingga dapat diverifikasi 

bahwa terdapat sistem yang dapat digunakan untuk 

penelusuran kayu atau bisa dilacak balak sampai 

petak tebangan. 
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Lacak balak kayu dilakukan sampai dengan Petak 

karena lokasi yang ditebang menggunakan sistem 

Tebang Habis dengan Permudaan Buatan (THPB). 

 

Indikator 3.1.4 
: Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu 

ke luar TPK 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.1.4. 

Arsip SKSKB dan dilampiri Daftar Hasil 

Hutan (DHH) untuk hutan alam, dan 

arsip FAKB dan lampirannya untuk 

hutan tanaman 

M Terdapat Arsip Dokumen SKSHHK yang telah 

diterbitkan untuk periode Januari 2018 s/d 

Desember 2018 untuk pengangkutan kayu dari 

TPK Hutan ke TPK Antara. 

Jumlah SKSHHK yang telah diterbitkan dari areal 

LOA sebanyak 992 set untuk pengangkutan kayu 

sebanyak 14.362 batang dengan volume 

55.308,76 M3.  

Jumlah SKSHHK yang telah diterbitkan dari areal 

HT  sebanyak 308 set untuk pengangkutan kayu 

sebanyak 7.549,89 stapel meter setara dengan 

volume 4.756,45 M3. 

Terdapat Arsip Dokumen SKSHHK yang telah 

diterbitkan untuk periode Januari 2018 s/d 

Desember 2018 untuk pengangkutan kayu dari 

TPK Antara ke Industry. 

Jumlah SKSHHK yang telah diterbitkan 

keseluruhan sebanyak 60 set untuk 

pengangkutan kayu sebanyak 15.791 batang 

dengan volume 56.125,17 M3. 

 

Indikator 3.2.1 : Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) 

dan atau Povisi Sumber Daya Hutan (PSDH). 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.2.1.a.  

Dokumen SPP (Surat Perintah 

Pembayaran) DR dan/atau PSDH telah 

diterbitkan 

M Terdapat dokumen Surat Perintah Pembayaran 

atau Kode Billing terhadap tagihan iuran PSDH 

dan DR yang merupakan hasil print out dari 

sisten SIMPONI. 

Keseluruhan pembayaran harus dilakukan sejak 

bulan Januari s/d Desember 2018 adalah sebagai 

berikut : 

a. Pembayaran PSDH dari Hutan Tanaman 

sebesar Rp. 43.295.919,00  

b. Pembayaran PSDH dari Hutan Alam sebesar 

Rp. 4.390.256.070,00 

c. Pembayaran DR dari Hutan Alam sebesar US$ 

949,514.52. 

2. 3.2.1.b.  

Bukti setor DR dan atau PSDH 

M Terdapat bukti setor yang telah dilakukan 

terhadap tagihan iuran PSDH dan DR yang telah 

dibayarkan dengan bukti print out dari sisten 
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SIMPONI yang dikuatkan dengan adanya Nomor 

Tanda Penerimaan Negara (NTPN). 

Keseluruhan pembayaran yang telah dilakukan 

sejak bulan Januari s/d Desember 2018 adalah 

sebagai berikut: 

 Pembayaran PSDH dari Hutan Tanaman 

sebesar Rp. 43.295.919,00  

 Pembayaran PSDH dari Hutan Alam sebesar 

Rp. 4.390.256.070,00 

 Pembayaran DR dari Hutan Alam sebesar US$ 

949,514.52 

 

3. 3.2.1.c.  

Kesesuaian tarif DR dan PSDH atas 

hutan alam (termasuk hasil kegiatan 

penyiapan lahan untuk pembangunan 

hutan tanaman) dan kesesuaian tarif 

PSDH untuk kayu hutan tanaman. 

M Berdasarkan telaah dokumen diketahui bahwa 

besarnya tagihan tersebut telah sesuai dengan 

tarif yang berlaku. Untuk wilayah Kalimantan 

didasarkan atas :  

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 12 tahun 2014 tanggal 14 Pebruari 

2014 tentang jenis dan tarif atas jenis 

penerimaan negara bukan pajak yang berlaku 

pada Kementerian Kehutanan. 

b. Permenhut Nomor P.68/Menhut-II/2014 

tanggal 15 September 2014 tentang 

Penetapan harga patokan hasil hutan untuk 

perhitungan provisi sumber daya hutan, ganti 

rugi tegakan dan penggantian nilai tegakan. 

c. PermenLHK Nomor P.64/MENLHK/SETJEN/ 

KUM.1/12/2017 tanggal 19 Desember 2017 

tentang Penetapan harga patokan hasil hutan 

untuk perhitungan provisi sumber daya hutan 

dan ganti rugi tegakan.  

Indikator 3.3.1 : Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki 

pengakuan sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT) 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.3.1..  

Dokumen PKAPT 

M Terdapat lembar copy dokumen Pengakuan 

Sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar 

(PKAPT) Nomor Surat : 

487/UPP/PKAPT/Perpanjangan-1/07/2013 yang 

diberikan kepada PT. Intraca Hutani Lestari yang 

beralamat di Gedung CCM Jl. Cikini Raya No. 78 

Kelurahan Cikini Kecamatan Menteng Jakarta 

Pusat Provinsi DKI Jakarta.  Dokumen tersebut 

ditandatangani oleh  Junaedi (Koordinator dan 

Pelaksana Pelayanan Perdagangan yang 

bertindak a/n Menteri Perdagangan) tanggal 26 juli 

2013. Dokumen PKAPT tersebut berlaku hingga 24 

Juli 2018. 
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Nomor PKAPT an. PT Intraca Hutani Lestari  : 

09.05.1.03203. 

 

Indikator 3.3.2 : Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang 

berbendera Indonesia dan memiliki izin yang sah 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.3.2.  

Dokumen yang menunjukkan identitas 

kapal 

M Terdapat dokumen yang menunjukkan identitas 

kapal penarik rakit pada PT Intraca Hutani Lestari 

berupa dokumen copy surat ijin berlayar. 

 

 

Indikator 3.4.1 : Implementasi Tanda V-Legal 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.4.1.  

Tanda V-Legal yang dibubuhkan 

sesuai ketentuan 

M PT Intraca Hutani Lestari telah lulus Sertifikasi 

PHPL dengan nomor sertifikat PHPL 

005.PHPL.019-IDN.02.14.  PT Intraca Hutani 

Lestari seterusnya memiliki Surat Perjanjian Sub-

Lisensi Penggunaan Logo Trustindo Certification 

Terakreditasi dan Tanda V-legal LVLK antara PT. 

Trustindo Prima Karya dengan IUPHHK-HT PT. 

Intraca Hutani Lestari No. 079/Sub-Lisensi/019-

IDN/IHL/2015 tanggal 5 Januari 2015. Sertifikat 

PHPL atas nama PT Intraca Hutani Lestari berlaku 

sampai dengan Januari 2019. 

 

 

PRINSIP 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan 

penebangan 

Indikator 4.1.1 : Pemegang izin telah memiliki Dokumen lingkungan yang telah disahkan 

sesuai peraturan yang berlaku meliputi seluruh areal kerjanya 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.1.1. 

Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-UPL/RKL-

RPL 

 

M Terdapat Dokumen AMDAL pada PT Intraca 

Hutani Lestari yang terdiri dokumen Laporan 

Utama Amdal dan Lampiran Amdal, dokumen 

Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). 

Dokumen AMDAL beserta lampirannya dari ini 

telah disetujui oleh Komisi Pusat AMDAL Dephut 

No.157/DJ-VI/AMDAL/96 tanggal 05 Agustus 

1996. 

Dokumen AMDAL disusun berdasarkan luasan 

45.600 masih mengacu pada izin prinsip Surat 
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RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Menteri Kehutanan Nomor 1725/Menhut-IV/1994 

tanggal 4 November 1994 yang ditindaklanjuti 

dengan Surat Dirjen INTAG Nomor 226/A/VII-

4/1995 tanggal 17 April 1995. 

Terdapat dokumen Surat Persetujuan Rencana 

Pengelolaan Lingkungan (RKL), Rencana 

Pemantauan Lingkungan (RPL) oleh Komisi Pusat 

AMDAL Dephut No.157/DJ-VI/AMDAL/96 tanggal 

05 Agustus 1996. 

 

Indikator 4.1.2 : Pemegang izin telah memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang 

menunjukkan penerapan tindakan untuk mengatasi dampak 

lingkungan dan menyediakan manfaat sosial. 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.1.2.a.  

Dokumen RKL dan RPL 

M Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan 

Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan (RPL) atas nama PT Intracawood 

manufacturing beserta Surat Persetujuan 

Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) oleh 

Komisi Pusat AMDAL Dephut No.157/DJ-

VI/AMDAL/96 tanggal 05 Agustus 1996. 

Dokumen RKL dan RPL disusun berdasarkan 

luasan 45.600 Ha masih mengacu pada izin 

prinsip Surat Menteri Kehutanan Nomor : 

1725/Menhut-IV/1994 tanggal 4 November 1994 

yang ditindaklanjuti dengan Surat Dirjen INTAG 

Nomor 226/A/VII-4/1995 tanggal 17 April 1995. 

 

2 4.1.2.b.  

Bukti pelaksanaan pengelolaan dan 

pemantauan dampak penting aspek 

fisik-kimia, biologi dan sosial 

M Terdapat dokumen Laporan Kegiatan 

Pengelolaaan dan Pemantauan Lingkungan 

Semester I (Januari – Juni 2018) yang disusun 

oleh Departemen Research Development dan 

Environment PT Intraca hutani Lestari. 

Terdapat dokumen Laporan Kegiatan 

Pengelolaaan dan Pemantauan Lingkungan 

Semester II (Juli – Desember 2018) yang disusun 

oleh Departemen Research Development dan 

Environment PT Intraca hutani Lestari. 

Seterusnya Laporan Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan pada PT Intraca Hutani 

Lestari telah disampaikan dan dilaporkan kepada 

instansi terkait, dalam hal ini kepada Kantor Dinas 

Lingkungan Hidup dan Perhubungan Kabupaten 

Tana Tidung. Terdapat bukti terima berkas. 

Terdapat Bukti kegiatan Pemantauan dan 

Pengelolaan dilapangan sesuai dengan dokumen 



 
 

Halaman 51 dari 54 

 

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

 FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

RKL dan RPL yang telah dimiliki. 

Beberapa bukti lapangan antara lain : 

Pengelolaan kawasan lindung, sempadan sungai 

maupun bufferzone. Pemantauan lingkungan 

meliputi curah hujan, erosi, tinggi air sungai dan 

sebagainya.  Kelola social meliputi peningkatan 

kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan 

masyarakat. 

 

 

PRINSIP 5 : Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan 

Indikator 5.1.1 : Prosedur dan implementasi K3 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 5.1.1.a.  

Pedoman / prosedur K3 

M Terdapat dokumen Standard Operating  

Procedure (SOP) yang berkaitan dengan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3),  yaitu 

SOP Inspeksi Lingkungan, Keselamatan, 

Kesehatan Kerja (LK3).  Dokumen SOP ini 

merupakan dokumen dengan Nomor: 

02/HRD/10/X/2018 Revisi 01/03 Oktober 2018.  

Dokumen SOP dipersiapkan oleh Valentina 

(Kabid HRD&GA) dan disahkan oleh ADRISON 

(General Manager). 

Terdapat dokumen Surat Keputusan Direktur No. 

002/DIR-IHL/SK/I/2018 tentang Susunan 

Keanggotaan Panitia Pembina Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di PT Intraca Hutani Lestari.  

Surat Keputusan P2K3 ditetapkan di kabupaten 

tana Tidung pada tanggal 10 januari 2018 oleh 

General Manager PT Intraca Hutani Lestari; 

Wahju Gunawan. 

2. 5.1.1.b.  

Ketersediaan Peralatan K3 

M Terdapat daftar peralatan K3 pada PT Intraca 

Hutani Lestari yang terdapat dalam dokumen 

Laporan Bulanan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja.  Laporan K3 bulan Desember 2018 dibuat 

oleh Kabid HRD/GA; Valentina sartinah. 

Selain itu terdapat juga laporan daftar peralatan 

pengendalian kebakaran. 

3. 5.1.1.c.  

Catatan Kecelakaan Kerja 

M PT Intraca Hutani Lestari telah membuat atau 

memiliki Catatan Kecelakaan Kerja berupa 

Laporan Bulanan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja.  Laporan K3 bulan Desember 2018 dibuat 

oleh Kabid HRD/GA; Valentina sartinah. 

Adapun upaya dalam menekan terjadinya 

kecelakaan kerja diantaranya : 

a. Melaksanakan Morning Breefing yang 

dilakukan setiap pagi hari jam 07.00 sebelum 
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mulai bekerja. 

b. Melaksanakan sfety meeting yang 

diselenggarakan minimal setiap 2 minggu 

sekali. 

c. Melaksanakan pemasangan rambu-rambu lalu 

lintas di jalan utama,  

d. Pemberian fasilitas dan peralatan APD, 

Indikator 5.2.1. :  Kebebasan berserikat bagi pekerja 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 5.2.1. 

Serikat pekerja atau kebijakan 

perusahaan (auditee) yang 

membolehkan untuk membentuk atau 

terlibat dalam kegiatan serikat pekerja 

M Terdapat dokumen Surat Pernyataan dari General 

Manager PT. Intraca Hutani Lestari yang 

ditandatangani oleh Wahyu Gunawan pada 

tanggal 25 Agustus 2017 yang menyatakan 

bahwa manajemen PT. Intraca Hutani Lestari tidak 

melarang tenaga kerja atau buruh untuk 

membentuk berserikat buruh di lingkungan PT. 

Intraca Hutani Lestari. 

Dalam perkembangannya, bulan Desember 2017 

telah dilakukan inisiasi pembentukan Serikat 

Pekerja dilingkungan Karyawan PT Intraca HUtani 

Lestari.  Terdapat Berita Acara Pembentukan 

organisasi Serikat Pekerja dengan nama 

Komisariat Federasi Konstruksi, Umum dan 

Informal Konfederasi Serikat Buruh Sejahtera 

Indonesia (F-KUI KSBSI) PT Intraca Hutani Lestari 

yang beralamat di PT Intraca Hutani Lestari Desa 

Rian Rayo Kecamatan Muruk Rian Kab. Tana 

Tidung Provinsi Kalimantan Utara yang telah 

dilaksanakan pada tanggal 11 Dember 2017. 

Terdapat dokumen Nomor 001/PK-F-

FKUI/KSBSI/IHL/IV/2018 tanggal 11 April 2018 

perihal Pemberitahuan dan Permohonan 

Pencatatan Serikat Buruh Pengurus Komisariat F-

KUI KSBSI PT Intraca Hutani Lestari yang 

ditujukan kepada Kepala Dinas Penanaman 

Modal, Tenaga Kerja, Transmigrasi dan PTSP 

Kabupaten Tana Tidung. Surat Permohonan 

ditanda tangani oleh DanielBria (Ketua) dan Lilik 

Roinarno (sekretaris). 
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Perusahaan (PP) yang mengatur hak-hak pekerja 

 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 5.2.2. 

Ketersediaan dokumen KKB atau PP 

M Terdapat dokumen Peraturan Perusahaan a/n PT. 

Intraca Hutani Lestari dengan Nomor: 

001/IHL/PP/XII/2017. Peraturan tersebut terdiri 

dari 13 Bab dan 34 Pasal. 

Dokumen Peraturan Perusahaan PT Intraca 

Hutani Lestari  telah mendapatkan Pengesahan 

Peraturan Perusahaan berdasarka Surat 

Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal, 

Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tana Tidung 

Nomor: 560/012/DPMTKTPTSP-KTT/IV/2018 

tertanggal 17 April 2018 yang ditetapkan di 

Tideng Pale dan ditanda tangani oleh Plt. Kepala 

Dinas; Kurono, SE. NIP. 19611002 198602 1 001. 

 

Indikator 5.2.3. :  Tidak mempekerjakan anak di bawah umur (diluar ketentuan)   

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 5.2.3. 

Pekerja yang masih di bawah umur 

M Terdapat dokumen Laporan Tenaga Kerja PT 

Intraca Hutani Lestari Periode Desember 2018.  

Dokumen merupakan laporan rutin yang 

disampaikan kepada Kepala Dinas Kehutanan 

Provinsi kalimanaytan Utara Cq. Kasubdin 

Pengelolaaan Hutan. Dokumen tenaga kerja 

dilampirkan surat pengantar yang ditanda 

tangani oleh Kabid HRD/GA; Valentina Sartinah 

dan mengetahui General manager; ADRISON 

Karyawan termuda atas nama Muh. Fikri Haykal, 

lahir di Gowa pada tanggal 1 Juli 1997 

berdasarkan kartu identitas yang bersangkutan 

KTP NIK.: 7306060107970154.  

Moh. Fikri Haykal masuk bergabung dengan PT 

Intraca Hutani Lestari sejak tanggal 21 Agustus 

2018 sebagai Staff Bagian Harvesting/Scaler. 

Berdasarkan data tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa yang bersangkutan pada 

saat pelaksanaan audit telah berumur 21 tahun 5 

bulan serta telah berumur 21 tahun 1 bulan pada 

saat mulai bekerja sebagai Staff Harves 
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A. NILAIAIfiIR KINERJA PHPL PT INTRACA HI.TTANI LESTARI

No. lndikator NilaiKinerja
lndikator

Nihi Komahngan/
Bobot lndikator

NihiKirreria
Malsimal lndikator

1. 1.1 Sedang 3 3

2. 1.2 Baik 3 3

3. 1.3 Baik 3 3

4. 1.4 Baik 3 3

5. 1.5 Baik 3 3

6. 2.1 Baik 3 3

7. 2.2 Baik 3 3

8. 2.3 Baik' 3 3

9. 2.4 Baik 3 3

10. 2.5 Baik 3 3

11. 2.6 Buruk 1 3

12. 3.1 Sedang 2 3

13. 3.2 Sedang 2 3

14. 3.3 Sedang 2 3

15. 3.4 Baik 3 3

16. 3.5 Sedang 2 3

17. 3.6 Sedang 2 3

18. 4.1 Baik 3 3

19. 4.2 Baik 3 3'

20. 4.3 Sedang 2 3

21. 4.4 Sedang 2 3

2,. 4.5 Baik 3 3

Jumlah 56 66

NII.AI KINERJA AKHIR p4,85.% BAIK
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